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ABSTRAK 
Teknologi pembangunan kapal dewasa ini mengalami kemajuan yang sangat 
cepat sebagru cootoh dewasa mi dikembangkan software terapan yang canggih untuk 
komputerais dalam proses pcrencanaan, sedangkang untuk proses pembangunannya 
dikembangkan metode pembangunan dengan fasilitas produksi yang serba canggih 
dan terkontrol atau dengan fasititas yang diptmyai galangan kapal. 
Unnak saat mi PT PAL INDONESIA mengembangkan metode produksi 
pembangunan kapal yang bam dan diharapkan dengan metode ini untuk 
pembangunan kapal OH.DC MJ 42!143 lebih cepat, baik dan berkwalitas dengan 
didukung dengrut sumber daya manusia yang berkompeten dibidangnya. Adapun 
metode yang digunakan adalah Full Outfitting Block System (FOBS), dimaoa pada 
proses pembangunannya semua pekerjaan outfitting diusahakan dikerjaan didalam 
block dengan melillat kemampuan fasilitas galangan yang ada. Sehingga dalarn 
proses pembangunan untuk senap block direncanakan dengan memperhinrungkan 
berat block tersebut dengan disesuaikan kemampuan fasilitas galangan tersebut. Pada 
metode FOBS diharapkan dapat mcnJadi solusi dalam proses pembangunan kapal, 
sehingga untuk selanJublya dapat menJadi acuan dalam pembangunan kapal 
berikumya 
Sehingga PT. PAL INDONESIA mampu bersaing dengan galangan yang lain baik 
nasional maupaun galangan intemasional. 
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Full Outfinmg Block System adalah metode produksi yang sudah mengacu 
"Advanced Outfinmg• dengan metode 1m block kapal telab dilengkapi pekeljaan 
Outfitting yang d•ral<Jt On Unn, On Block dan On Board sebelum disarnbung di 
dalam Building Berth. Pada metode ini peketjaan Outfitting harus terintegrasi 
dengan pekerjaan konstruksi badan kapal (Hull Construction), sehingga 
diperlukan engineenng des•gn yang a.kurat. Definisi : 
I . Pekeljaan Outfitting on unit adalah perakitan kompooen outfitting 
besena perlengkapan penunjangnya sehingga lengkap menjadi satu 
unit di dalam bengkel, selanjutoya di install secara on block atau on 
board. 
2. Pekerjaan Outfitting on block adalah pemasangan/instalasi dari 
komponen - komponen yang dilal..-ukan pada block, baik secara in 
door ( di bengkel) a tau out door ( di block outfitting area). 
3. Pekel)aan Outfimng on board adalah instalasi dari komponen 
komponen yang d1laksanakan pada saat peketjaan konstruk.si kapal di 
building berth atau pada saat kapal di atas au. 
Pada penulisan tugas akh1r yang berjudul TfNJAUAN TEKNIS DAN 
EKONOMIS PENGGUNAAN .METOD£ FULL OUTFITTING BLOCK SYSTEM 
(FOBS) PADA PRODUKSI PEMBANGUNAN KAPAL OHBC Ml421143 Dl PT. 
PAL ll'iDONESlA ini akan dibahas tentang : 
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a. fasilitas yang dibutuhkan pada penerapan metode FOBS untuk pembangunan 
kapal. 
b. Perencanaan proses pembangunan kapal OHBC 1421143 di PT. PAL 
INDONESIA pada daerah kamar mesm yang berorientasi FOBS. 
c. Perencanaan skedul yang berorientasi FOBS, guna mencapai penyerahan 
kapal yang tepat waktu ( dehvery on time) 
1.l Latar Belakang 
PT. PAL INDONESIA sebagai salah satu industri perkapalan senantiasa 
dituntut untuk dapat memberikan jaminan kepada pelanggan atas mutu dari 
produk I jasa yang dihasilkan dengan selalu mengutamakan pemenuhan 
persyaratan pelanggan, pencapaian sasaran mutu dan penyerahan tepat waktu. 
Pada pembangunan kapal OHBC Ml42/143 yang akan dilaksanakan, sudah 
menjadi kebutuhan mutlak yang tidak dapat dihindarkan lagi untuk melaksanakan 
suatu strategi pembangunan yang menggunakan system teknologi produksi 
pembanguan kapal yaitu Full Outfitting Block System (FOBS). 
Full Outfitting Block System adalah metode pemhangunan kapal yang dalam 
penyelesaian pekel)aan outfittmg dilakukan lebih awal didalam bengkel produksi. 
Keuntungan yang dlperoleh adalah lokasi kelja lebih aman, lebih bersih, peralatan 
dan material dapat didatangkan ke lokasi kerja dengan cepat dan biaya murah. 
Full Outfiting Block System menggunakan system zone dimana dengan system 
ini lebih mementingkan produk antara yang akan dipasang pada frame waktu 
terpendek untuk meminimalisasikan total waktu di building berth. Hasil yang 
TugasAkhirKS 1701 1.3 
diperoleh adalah memperkecil waktu yang hilang, mengurangi biaya, 
memperbaik1 kualitas, memperpendek periode pembangunan dan dapat untuk 
rnenJaga schedule. 
Perubahan yang paJing besar dari system konvensional ke metode full 
outfitting block system adalah persiapan secara serernpak pada gambar-gambar 
kerja dan daftar matenal yang disesuaikan dengan zona - zona untuk memastikan 
secara cepat seluruh kebutuhan material yang terstruktur selama proses detail 
desain yang menggambarkan struktur produk sebuah kapal yang akan di bangun. 
TmJauan teknis meliputi perencanaan proses produksi, dimana proses 
pembagian block - block dan proses outfitting pada daerah kamar mesm. 
Sedangkan aspek ekonomis meliputi pemakaian jam orang dalam proses 
pembaogunan kapal OHBC M142/143. 
Adapun keuntungan penerapan metode Full outfitting Block System 
(FOBS) pada pembangunan kapal OHBC Ml42/143 adalah : 
I. Mengurangi waktu pada peri ode hntasan kritis di dock 
2. meoingkatkan volume pekerjaan outfitting di bengkel (memperbaiki 
produkuvitas pekerjaan outfitting dengan cara mendistribusikan dan 
memperluas ruang pekerjaannya). 
3. meogurang. pemakaian Jam orang pada pekeJjaan outfitting on board 
(merupakan proses awal dari pengetatanjarn orang). 
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1.2 Perumusan Masalah 
Kamar mesin mcrupakan zona yang sangat rumit, sehingga untuk 
mc:mbangunnva dtbutuhkan elTon yang besar, kamar mesm merupal.an bottle 
ned. pada proses pembangunan kapaL Dengan menerapkan metode FOBS 
pada pembangunan lamar mesin d1harapkan dapat membantu mencapat 
penyerahan produk yang tepat waktu. Mengenai tolak ukur keberhasilan 
adalah pada "aktu pembangunan kapal OHBC Ml42, 143 yang menggunakan 
metode FOBS dengan kapal OHBC Ml40/ 14! yang memakai metode lama 
yang digunakan PT. PAL 11\'DONESIA dalam pembangunan kapal baru. 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk lebih mcmfokuskan pcnclitian, permasalahan dibatasi pada hal-hal 
~ebagai berilut: 
I. Kapal yang diunjau adalah kapal jenis kapal OHBC (Open Hatch Bulk 
Camer) Ml421-13 yang akan d1bangun oleh PT. PAL 11\'DONESIA. Adapun 
data l..apal OHBC Ml-12 1-13 adalah . 
LOA 189 90 m 
LPP - 182.00 m 




Vs .. 14 knot 
Td.:Ts = II ,00. 11,8 111 
DWT - 45,000 ton 
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Cargo Hold Capacity 57,500 m1 
Gam bar General Arragement OHBC M 142, 143 terlampir pada Iampi ran I 
., Aspek tekms yang dlllnJau meliputi · 
Fas•lnas yang d1gunakan untul. metode Full Outfimng Block System. 
Proscdur outlitung dengan menggunakan metode FOBS pada daerah 
kamar mesm 
1'-:etwork planmng atau perencanaan proses pekeJjaan yang menggunakan 
ml!tode FOBS pada dcarah kamar mesm. 
3. Aspck ckonomis yang ditinJau mcllpuu : 
Kebutuhan jam orang yang dibutuhkan untuk pembangunan kapal OHBC 
M 142/ 143 pada dacrah kamar mesin dengan menggunakan metode FOBS. 
Biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan block kamar mesin. 
Oiaya tenaga kcr.1a yang dibutuhkan untuk pembangunan kapal OHBC 
M 142. 143 pada blok kamar mesm. 
1.4. Tujuan 
TuJuan penulisan in1 adalah 
• Mengetahu1 metode Full Outfinmg Block System pada proses 
pembangunan kapal OHBC M 1421143 yang diban,gun di PT. PAL 
1:-IDONESlA. 
• Menghllung biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan kapal OHBC 
M 142!143 pada 7ona kamar mesin. 
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1.5 ~letodologi Penclitian 
P~:nehtian 101 menggunakan me10de yang dipakai untuk 
membandmgkan obJCI.. ~ ang diteliu dengan melakukan . 
a. Surve' Lapangan 
Mempelajan pekcrjaan pembanguan kapal OHBC MI40/J43 khususnya 
pada tona kamar mesm sebaga1 pembandmg untuk pembangunan kapal 
OHBC 1421143. 
b. Studi literatur 
McmpelaJ31'1 konsep-konsep yang memiliki relevansi dcngan 
permasalahan. Yai tu konscp-konsep tentang perencanaan produksi 
pembangunan kapal baru dan manajemen system pada pembangunan 
kapal 
c Pengambilan data 
Mengambil data kapal acuan OHBC Ml40/ 141 yang meliputi gambar 
Arrangement engme room la)OUt. perencanaan prosedur outfitting di 
kamar mesm 
Data pemaka1an J3m orang untuk kapal OHBC MI4011-H khususnya 
pada pembangunan di daerah kamar mesin sebagai acuan pembandmg 
untuk pembangunan kapal OHBC Ml42!143 yang menggunakan 
metodc FOBS scna skedul pcrencanaan waktu pembangunannya 
sebaga1 aspek ekonomisnya. 
d. Analisa Data dan Perhitungan 
~ rr~ __ 
.. S---- ---
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Menganalisa hasil percncanaan pembangunan kapal OHBC Ml42/143 
yang menggunakan merode Full Outfitting Block System (FOBS) 
khususn)a daerah kamar mcsin serta membandingkan biaya proses 
produkst an tara kcduam a 
BAB II 
METODE FULL OUTFITTING BLOCK 
SYSTEM PADA PEMBANGUNAN 
KAPAL OHBC Ml42/143 
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BABO 
METOD£ FULL OrTFllT)]I;G BLOCK SYSTEM PADA 
PEMBA!IIGUNAN KAPAL OHBC 1421143 
11.1. Karakteristik Full Outfitt ing Block System (FOBS) 
u. l 
Semenjak banyaknya pekerjaan outfitting yang dapat diprediksi dari 
ukuran kapal , tlpe kapal dan lain-lain, maka rencana pembebanan kerja 
dapat dibuat ketika jenis pekerjaan pembangunan sebuah kapal telah 
ditetapkan. Secara garis besar jenis pekerjaan dapat ditetapkan dalam 
integrated skedul/jadwal kerja terpadu. Selanjutnya, diperlukan pelijabaran 
yang lebih detil setiap pekerjaan tersebut dan untuk memudahkan perlu 
dipersiapkan jadwal jangka menengah dan jadwal jangka pendek agar 
supaya terdapat pembagian pekerjaan yang merata, sehingga semua 
pekerjaan yang telah diatur dapat dilaksanakan dengan lancar. 
Proses yang komplek dari pekerjaan outfitting merupakan 
karektenstik yang relatif, untuk itu diperlukan perternuan-pertemuan secara 
ruun unruk menjaga proses pekel)aan outfining yang komplek 
Bagaamanapun juga, proses akhir dari pekerjaan outfitting tersebut biasanya 
dilakukan suatu pengujaan pada senap permesinan dan peralatan. Setiap 
pelaksanaan harus mengerti langkab akhir apa yang harus d.ikerjakan untuk 
mengerjakan bagian-ba~>ian outfitting pada tiap tahapan. Kebijakansanaan 
pemban~>unan dan prosedur pembangunan harus dipersiapkan untuk 
mendukung pekerjaan FOBS (intergrasi dari pekeljaan outfitting dan 
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pekerjaan lam bung kapal ), manajemen yang kuat diperlukan keberadaannya 
untuk menangani kontrol proses secara menyeluruh berdasarkan pada 
kebijaksanaan pembangunan dan prosedur pembangunan 
11.1.1. Definisi Full Outfitting Block System (FOBS) 
Full Outfitting Block System adalah metode produksi yang sudah 
mengacu pada konsep kemajuan outfitting, dengan metode ini block-block 
kapal telah dilengkapi pekerjaan outfitting yang dapat dirakit on unit, on 
block dan on board sebelum di sambung didalam building berth. Pada 
metode ini pekerjaan outfitting barus terintegrasi dengan pekerjaan 
konstruksi badan kapal (hull construction), pekerjaan diperlukan design 
engineering yang akurat. 
1.2. Pekerjaan Outfitting on unit 
Pekerjaan outfitting on unit adalah perakitan komponen outfitting 
beserta perlengkapan penunjangnya sehingga lengkap menjadt satu unit eli 
bengkel outfittmg. Tujuan utarna dari melal.."Ukan pekerjaan outfitting 
sejaJ.. awal di bengkel merupakan beban kerja outfitting dengan 
mempertimbangkan batas periode pembangunan lambung, sedangkan 
keuntungan-keuntungan lamnya adalah sebagai berikut : 
a. Pekel)aan dapat dilaJ..'Ukan dengan aman 
b. Waklu pembangunan dapat dikurangj 
c. Outfitting dapat dipasang dengan mudah 
d. Jam orang dapat dikurangi 
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PekerJaan outfittmg yang dapat dilakukan dt bengkeL secara kasar dapat 
dildasifikasikan sebagai benkut : 
a Unit perptpaan dan suppon-supponnya 
b. Unu m~sm bantu 
c. Unit gangway 
d Unu perpompaan 
n BS~ FO FO 





Cam bar 2.1. On unir unruk S)Stem general senicc pump 
1.3 Pel-.erjaan Outfitting on block 
Peke!Jaan Outfinmg on block adalah pemasangan mstalasi dari 
J..omponen-komponcn )3ng dJiakukan pada block di block outfitting area. 
Block outfittmg (pada posisi terbalik dan normal) termasuk pekerjaan 
pengecatan. 
Grand assembly outfitting (pada posisi terbalik dan normal) untuk 
mengurangi waklll pengerjaan di dock. 
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Bagaimanapun juga, total berat dari block termasuk berat outfitting 
tergantung pada kapasitas pada crane dan range (jangkauan) dari 
pemasangan outfinmg di bengkel (kemampuan bengkelnya) barus 
d1seleksi dan tergantung pada kesulitan-kesulitan saat melai.."Ukan 
pekcrJaan erecuon block. 
Gam bar 2.2. Bioi.. Devision ADB di lokasi Block Outfitting Area (on block) 
1.4 Pekerjaan Outfining on board 
Pekerjaan outlining on bloard adalah instalasi dari komponen-
komponen outfimng yang dilaksanakan pada saat pekerjaan konstruksi 
kapal d1lakukan d1 building benh. 
a. Pekerjaan outfitting on board di dock 
Key point dari pckrjaan outfitting di dock adalab sebagai berikut : 
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- Pekerjaan outfitting harus berdasarkan progress yang sesuai dengan 
jadwal utama/master skedul. 
Master Skedul yang mel ibatkan status progres pekerjaan outfitting 
sampai dengan peluncuran. 
Loadmg (proses pemasangan) dari outfitting on board harus 
dabuat tepat waktu, kapan diperlukannya harus disesuaakan 
dengan skedul pekerjaan lambung kapal. Unit equipment yang 
besar harus da loading tepat wak'tll, jika tidak menyebabkan 
pekerjaan erection block lam bung kapal menjadi terlambat. 
Hal ini sangat penting dengan membuat suatu perencanaan lanjut 
(arrangement in advance) untuk mengecek tanggal penyerahan 
komponcn-komponen outfitting yang telah selesai dikeijakan ke 
si te dan menjaga waktu yang dijadwalkan. 
Master skedul harus mencakup tanggal penyerahan dan tanggal 
loadang (pemasangan) dari setiap machinery dan equipment yang 
berhubungan dengan jadw-al pekerjaan penyambungan ' pemasang 
an block lambung kapal. 
Pekerjaan Outfitting yang utama di kamar mesin yang harus 
dibuat sebelum peluncuran adalah sebagai berikttt : dibuatkan 
jadwal khusus selama satu bulan sebagai lampiran sebelurn 
peluncuran dilakukan : 
a. Pemasangan poros (shaft alignment) 
b. lnstalasi kemudi meliputi pengujian gerak kemudi kanan/kiri 
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c. Pcmbebanan machinery dan equipment 
d Pcnyelesatan dari ad\ a nee test bidrolik yang berhubungan 
dcngan pc:kerJaan shaft alignment (Full Oil tank. Dtcsel Oil 
tank. C~ hnder Otltank. dll ) 




Gambar 2.3. Block /\DB dan ASA di Building Benh (on board) 
b. Pekerjaan Outfitting on board diatas air (setelab launching) 
Master skedul standard untuk pekerjaan outfitting dt kamar mesin 
harus dt buat 
Scjauh pekcrJaan perpt paan ~ ang telah terpasang, banyak dan 
"Adjustable pipe ptpa ajust" dan ··make up pipe . perambuan pipa" 
yang tersisa dan pckcrjaan khusus sisa untuk perpipaan yang diameter 
kecil. 
Sepcrll kebanyakan, semua machinery dan equipment dihubungkan 
dengan perpipaan, sctclah peluncuran, setiap pekerjaan harus dibuat 
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lancar sesuai dengan master dan momhly schedule, dan selanjutnya 
diperlukan weekly schedule dalam hal untuk 
mcmpenahankan mcnJaga Jadwal pengujian tekanan hidrolik dan 
flushmg dan p1pehnes sena pcnguJ•an fungsi machinerynya sendiri 
Tentu saJa, pckerJaan steel outfining (steel \\Ork) sepeni : pOndasi, 
ducung. supp0ns. cable 'vay. dan peketjaan perkabelan, pekerjaan 
msulation selam pckerJaan perpipaan juga harus dibuattepat "aktu. 
Penama-tama dari scmuanya, penyelesaian dari fungsi system dan 
scmua machinery dan pemasangan!pengaruran equipment, pekedaan 
perp1 paan, steel work dan pekedaan pcrkabelan, dan lain-lain. Dengan 
demikian semua pel.crjaan harus dibuat secara efektif dan tepa! waktu 
(sesuai jadwal). Selanjutnya, j ika mungkin sebelum diangkat ke atas 
blok kapal (loading on board), semua pan-part dan komp0nen-
kompOnt!n harus d1 chek secara teliti disesuaikan dengan setiap list-
nya ( MLF!Pallet Control) 
C am bar 2.~. Pekerjaan On board di aras air 
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11.1.2. Pallet control system 
lstilah l'ul/et atau palet dtartikan sebagai sebuah tempat yang dapat 
umuk mengumpulkan matcnal ~ ang telah siap untuk dikerjakan dan umuk 
mempermudah transportast matenal Kemudian istilah palet dtgunakan 
umuk menJdaskan pengclompokan material besena dengan mformasi 
yang dtbutuhkan untul. mendul.ung pekerjaan peraknan komponen-
komponen menjadi scbuah unit. instalasi umt pada blok (on block) atau 
instalas• unit pada kapal (On board) 
Palct b~rfuns1 scbaga• penghubung yang dibutuhkan untuk menerapkan 
konsep zone outfi tting Konscp palet adalah dasar untuk mengintegrasikan 
fungsi pcrencanaan. matenal dan produks1. 
PRODUCTI0:-1 
Gam bar 2.5. Palet sebag.ai mtegrasi fungst material. desain dan produksi 
Sebuah palct menggarnbarkan pekerjaan yang bertambah secara 
bertahap serta dcngan alokasi sumber daya yang dibutuhkan untuk 
membuat sebuah produk amara yang telah didefinisikan sebelumnya. 
Sebuah palet scnng dtptklrkan sebagai sebuah paket pekerjaan. Scbuah 
palet dapat Juga diantkan sebagai suatu kesatuan komponen yang terdiri 
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dari berbaga1 macam sistcm fungsional pada suatu zone tertentu dan pada 
suatu tahapan produkst tenentu. 
Paler mcngacu pada zone-zone tenentu pada suatu tahapan 
produk~t Pada umumnya acuan tm hanya berbeda sedikit umuk ukuran 
kapal ~ ang berbeda ukuran dan Jems. walaupun isinya mungkin san gat 
berbeda Maka defimst lOna (zone) dan rahapan (stage) dapat 
didefinisil.an secara umum sedemikian rupa sehingga skema paler yang 
ada dapat diapltkastkan ulang dengan sedikit modifikasi untuk 
pembangunan daftar paler (pallet control system) dilakukan sebelum 
dimulatnya "derail destgn" yang benujuan umuk lebih menvempurnakan 
koordinast pekerjaan detail design, pengadaan material dan produksi . 
Pal let control system sangat menguntungkan untuk penumpukan arau 
pengelompokkan material yang akan dikirim ke lokasi pekerjaan. 
Pengelompokkan material dalam paler (kit) menJamin seorang pekerJaan 
memiltkt semua komponen yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerJaanya Sebuah l.tt dapat rerdtn lebih dari suatu kontatner mateial 
yang dtben kode khusus 1'\amun pen}'Usunan dan pengelompokan 
matenal dan komponen ke dalam kontainer akan membutuhkan tempat 
yang cukup luas. Settap kit diidenufikasikan sebagai sebuah palet tertentu 
arau paJ..et pekrjaan outflttimg on unn, outfitting on block dan on board. 
Palet adalah pengelornpokan informasi-informasi pekerjaan yang terdtri 
dari . I. Gam bar kcrja (WID) 
2. Daftar material / MLF 
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3 Weight control 
-1. Table butldmg process of FOBS 
5 Pallet control table 
6. Sl.:cdul FOBS 
IL 1.3. Pe rsyara tan pcn~:gunan mctode Full Outfitting Block System 
Persyaratan untuk mcnggunakan metode FOBS pada pembanguan 
sebuah kapal adalah sebagai benkut : 
I. Pckcrj11a n dcsain 
PekerJaan d~sain mcltputt : 
a. Basic dcst£11 
b Transi 11onal design 
c. Detatl design 
Pada tahapan pekerjaan desain pengiriman gambar-gambar kerja (WID 
hull structure & outfimng) ke bagian produksi harus secara bersama-
sama. )ang mcrupakan pra.~yarat awal dari pada proses pelal..sanaan 
metode FOBS karena dengan demiktan bagtan desam dapat mendukung 
pekef)aan produks1 
Settap gam bar l..eiJa yang ditcrbitkan dilengkapi dengan: 
1. rabel Building Process 
2. Met ode pcmasangan (outlining stage) 
3. lnformasi bcrat dan titik berat 
4. Daftar matenal i MLF 
- . 1 
li ~ u. -~n 
!"(' _j 
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Pada tahapan rni juga d1tcrbitkan pallet control table per blok yang 
menggunakan proses pekerjaan kontrol material. 
O.:sign Planmng 8.. Control benujuan untuk mcmenuhi gambar-gambar 
kerja (WID hull structure & outfining) kc bagian produks1 secara 
bcrsama-sama d1butuhkan suatu planning & control dan koordinas1 
ke~1:1 yang ba1l. pada bag1an desain antara hull structure dengan 
outfining. 
L:ntuk mendukung hal tersebut, dibutuhkan penyusunan daftar gambar 
(list drawrng) per blok mchputi block hull structure bcsena out fining 
yang ada didalamnya 
Pembuatan skedul desain yang terintergrasi akan menjadi alat kontrol 
yang baku untuk rncngoptimal isasikan implementasi FOBS ini. 
Untuk mengctahu1 ketcrkaitan atau intergritas semua pekerjaan desain 
pada penerapan metode FOBS maka dapat dilihat dari gambar dibawah 
101. dari gam bar tersebut ada tiga pembagian pengelompokan yaitu . 
I. Desam Le,el I Basic des1gn 
., O.:sain Le,elll Ke) Plan and Yard Plan 
3. Desam Le\el Ill Producuon Dra\~ing 
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Gam bar 2.6. llustrasi alnititas design 
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2. Pekcrjaan kontrol material 
Umul- mcndukung penggunaan me10de FOBS dan sebaga1 
praS\'aratan lainma adalah ketcrsediaan material. Komrol matenal 
d•laksanaJ.;an berda~ar"an pallet control table per block yang dnerbnkan 
oleh bag1an dc~am 
Palleuzmg area d1fungsikan sebagai tempat untuk menumpuk atau 
mcngelompokan raw material. equipment dan fitting-fit1ing yang akan 
d1kmm ke lol.asi pcke~1aan I bagian produksi 
Raw matenal, eqUipment dan fining-fining yang akan dikirim ke lokasi 
pekcrJaan .' bag1an produksi harus diberi kode sesuai dengan yang 
tcrtt:ra pada pallet control table per block. 
I 
pIll' r~ . 
&.> .... ~ · 
'""Uc1 · 
\', :.:t..:. fT'•· 
1 ... -.:.1', 
'.Vk~,!ll(.\,l,~-- · 
f"<f'P._... I 1 )'. 
I _ 
•• \,. t ..... liE 
1 - -
I __ 
P' ....... "-~ 
:.E..:- ill£ 
.,CSd. ... 
Gam bur 2. 7. Hubungan antara maJerial Lis1 dengan Design dan Pembelian Ma1eriaJ 
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J. Pekerjaa n prod uks i 
full outlining block system (FOBS) adalah metode produksi yang 
m~ngacu pada konsep ''Ad' anced Outlining". dengan metode 1m block-
block kapal tclah d1lengkap1 pekerjaan outfittmg yang dapat d1rakit on 
unu. on block. on board sebelum d1sambung d1dalam bu1lding benh 
Merupakan prasyarat yang terakh1r dalam penggunaan metode FOBS 
adalah terint.:rgrasmya pekerjaan outlining dengan pekcrJaan 
konstruksi badan kapal (hull structure) dengan mengoptimalkan, 
kontro l yang ketat oleh bagian produksi. 
T.L2. Pembagian blok (Block Division) 
TuJuan utama dari metode pembangunan blok adalah suatu upaya 
baga11nana agar beban pembangunan kapal pada building berth (dock) 
dapat leb1h nngan dan wal.tu pembangunannya dapat lebih singkat. Dan 
suatu lambung kapal d1bag1 menJad1 bcberapa puluh atau beberapa ratus 
bioi. (terl!antunl! dan ukuran blok) dan d1rakivdiassembling di benszkel 
- - - ._ 
assembly. Pembag1an blok tersebut mengacu dari perhitungan yang 
berdasarkan dan umr-unu assembly. dengan kata lain pembagian blok 
(block di\ISIOn ) ini alan menemukan banyaknya jumlah unn-unit blok 
yang akan diloding:diturunkan Oleh karena itu, mengapa blok 
pembangunannya d1laksanakan secara kombinasi dalam bentuk suatu 
grand assembly, yaitu suatu proses assembly di darat dan erction di 
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build1ng bertlq,rravmg dock. sehingga dalam hal ini unit-umt assembly 
akan berbeda dcngan unit-unit crecuon. 
n .2.1. J.:ondisi Yang Optimum l ntuk Pcmbagiao Blok 
Pembag1an bioi.. ter~ebut d1dasarkan pada pembangunan sesua1 
sh1pbU1Idmg hne chart !SBLCI yanu lama ''al..1u pembangunan. metode 
pembangunan. spes1tikas• kapal. gambar-gambar rancang bangun bas1c 
des•gn (gambar rcncana umum, gambar potongan mel intang di tengah-
tengah kapal. gambar sckat melintang kapal dan beberapa gambar-gambar 
lain yang sesua i dcngan kontrak) dan kapasitas peralatan dari galangan 
kapal tersebut. 
Blok-blok lerscbut biasanya dibagi dan dihitung dengan ukuran yang 
sesuai un tul.. mendapatl..an keadaan-keadaan sebagai benkut : 
Ti11k 3\\a) dimulamya erection. 
2 Kapasuas crane d1 bengkel assembly dan di bengkel erection. 
3. Keadaan-l..eadaan pada tahap assembly . 
.t Kcadaan-keadaan permukaan pelat pada waktu pemutaran blok di 
assembly 
5 f...eadaan-keadaan selama pembangunan di dok:building berth. 
6. Keadaan-l..eadaan yang berhubungan dengan pekel)aan outfitting. 
7. Dan lain-lain 
Beberapa keadaan ini kadang-kadang satu dengan yang lain saling 
benemangan. sehingga 11daJ.. semua kcadaan yang optimum tersebut dapat 
~clalu ditemukan 
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1\.esulitan-kesulitan d1 dalam pembagian blok terletak pada kebutuhan 
untuk m~milih antara memcnuh1 atau mengaba1kan kondisi-kond1s1 
ters~but da atas. das~suaikan dengan kepentingan galangan atau 
bangunann~ a 
11.2.2. ~lenetapkan Titik Awal Dari Erection 
Langl-ah pcnama dalam pembaf,>iaf1di,·ision adalah menetapkan 
bioi- nama yang akan diturunkan lehah dahulu untuk setiap konstruksi. 
Oleh karcna ~etiap galangan menggunakan metode-metode pembangunan 
yang berbcda. maka ada bebcrapa kegiatan yang demikian tadi dan 
mas1ng-masing d1namakan sebagai bcrikut : 
• l:.rection dcngan ~atu utik (one point erection). 
• Erccuon lebih dari satu titik (multiple point crecuon). 
• Pembangunan secara bcrlapts 
• Assembly sckst 
• Dan lam-lam 
Ttuk damulam}a erecuon duentukan oleh gambaran utilitas dan scuap 
l!alanl!an Baasama dalam kauannva dcn!!an keimrinan untuk menl!a,,ah 
....... . . --- ... 
pekerJaan outfitting dt baf,>ian bclakang kapal (stem part} dan kamar 
mesm, maka duemukan satu titik awal erectionnva di ba~rian blok kamar 
. -
mcsin a tau bagian dari blok kamar mesin tersebut dibagian sisi depan. 
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I. Keputusan 101 akan memberi kelonggaran waJ...1u pelaksanaan 
pekel)aan outfirung lebih awal d1 bagian belakang kapal (stem secuon) 
dan d1 kamar mcsm 
., Kcputusan 101 m.:mbenkan kesetaraan distribusi J3m orang untuk dl\·is1 
produks1. dan p.:ngganuan arah dan kegiatan-keg1atan kritis (cnucal 
path J selama ''aktu pembangunan bel)alan. 
3. Penempatan blok secara sederhana dan stabil (b1sa memindahkan 
bulkhead). 
11.2.3. i\lcnemputkJ!n h:npasitas Crane 
I. Kapasitas crane pada ~~rea assembly. 
Dalam galangan kapal besar crane-crane. ban berjalan (conveyor) dan 
lat-alat transponasi yang digunakan di area assembly mempunya1 
kapas1tas ~ang leb1h dan pada berat blok-blok yang d~rencanakan. 
sehmgga pembatasan pembag1an blok relatif kecil . Galangan-galangan 
J..apal yang saat 101 sahng mengembangkan ukuran kapal-kapal ~ ang 
aJ..an d1bangun dan telah mcngiJmkan peningkatan berat blok, 
sehmgga kapasnas crane d1 area assembly menjadi factor utama. 
Dalam hal in1 , perlu mcmpenimbangkan kondisi-kondis1 cara 
pengangkatan dcngan bermacam-macam crane, ketinggian 
pengangkatan. dan factor-faktor lam dalam menentukan berat blok-
blok dan dimcnsmya yang maksimum. 
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1 Kapas11as crane di ccmpat pembangunan kapal 
D1 galangan-galangan besar dan modem. dok-doknya dllengkapi 
dcngan Goliath Crane (Gantl} Crane) yang b1sa memindahkan blo~­
blok mcleb1h1 kapasuas dari crane dok yang biasan~a ada. sehingga 
berat mal.s1mum bioi. yang akan diangkat dapat d1sesua•kan dengan 
berat pembag1an bioi.. 
Dalam hal in1 Jarang kapasuas crane menjad1 fal.-tor pembatas 
pembuatan blok d1 area assembly (perakitan). Faktor utama biasanya 
bcrat maksimum dari blok-blok raksasa di area grand assembly. 
Pada galangan-galangan yang mempunvai banyak jib crane disekitar 
tcmpal pcmbangunan kapal. perlu sebuah diagram tata letak (layout} 
crane yang akurat dan mempcrtlmbangkan kapasi tas angkatnya. Harus 
ada perhauan khusus masalah kcamanan ketika menggunakan dua 
crane atau leb1h untuk mengangkat sebuah blok dengan 
mcmperhltungl.an lltik gravuasmya. 
11.3. Penamaan Blok 
Agar supaya beberapa ratus JUmlah blok dari suatu kapal yang telah 
d1bagi-bag1 dapat diUrus dan diatur selama pembangunann)a (untuk 
pemesanan matenal, pcrencanaan Jadwal kelja. jadwal kerja pcrakitan, 
perencanaan tcnaga. pcngcndahan material dan suku cadang. dan lain-lain), 
maka semua blok pcrlu diberi suatu nama 
Tugas akhir KS 1701 n 19 
Penamaan blo~ d1buat berdasarkan pada singkatan-singkatan, yang dinamai 
sesua1 d~ngan nama konstruksmya dan nomor urut sesuai dengan satuan 
~onstru~sm~ a 
Tabcl ~ I Nama blok -blok pada kapal OHBC Ml421 143 . 
1\o 1\"ama Blok Nama Singkatan Blok 
'7--:B~o'--''" I Fore) Bonom Structure FBC 
2 Cargo Hold Bottom Struclure 1 DB 
-:--+-1 Double Bo.:..:tt.::.om~):------:::--- ---=-=:--- ------1 
3 Eng1ne Room Hottom Structure ADB 
CDouble Bottom) 1 
-1 Lm~er Engine Room~F7:1:::.at:.._ _ _ -;-l :=L:::E:::F:--- - - - ---; 
5 L.:ppcr Eng1ne Room flat I UEF 
1 6 Afler Peak AP 17 Cargo Hold T ran:;:sv .;:·c .:.:rs:.;:~':::B~u::..:l~kiC!:le~a:::.d-.' -:T~B:.._ _ _ _ _ _ _ _ 
8 1 Ca~Qo Hold S1de Shell Structure _ ,...:S:::oS::---- - - --- -
._9 Fore Peak FP 
~Carl!o Hold Upper Dec-.::k:....._ _ _ -..,u::::rD:::---- - - - -
1 I For~castlc Sht:ll 1 FS 
12 Cargo Hold Bottom Sh::.:el~l .,---- - ,....' B~s:::..· ,....-- -- - - -, 
13 En~ine Room Bottom Shell 1 ABS ~
I-I Steam Fram_c_' _ --:.,-,-- - - - S""F'=-_ _ ___ _ _ _ 
_ 15_ Engme Room Side Shc.:..:II...:.A:._ _ _ ..L.:.A:..::S::..A.:.._ _ _ _ _ _ _ _ 
16 __ Engm_e_R_o_om :::;S.:..::Id:.:ce-=S:.:.:h.::.:el"-1 =B _ __ -::A:::S:.::B:...._ _ _ _ _ _ __, 
I 7 Poop Dce;:;k _ _____ _ _ ...:.P,.,.P:--- --- - - ...; 
18 Boat D~ck BO 
I 9 Bndl!e Dec:;,k--, _ _ _ ___ _,B::,R":--_ _ ___ _ 
20_1\_a_,lgauonDcc~ -----~l\~~------~ 
"" Compass De~ck:!...· _ _ _ _ _ _ ..::C..::O::...__ __ _ _ _ -l 
23 Forcastle Ded:.;..· ___ _ _ _ _ .:..f ..::C:...._ _ _ _ _ _ _ ___, 
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Sebagai contoh cara memberi nama blok: 






Lokas1 pembagian : s•s• sayap 
Smgl..atan dan gel ada!. teraras ruang palka 
a). Smgkatan nama-nama 1-onstruksi 
[[ 20 
I ). Nama-nama blok yang ada dikamar mesm, dimana mesmnya 
tcrlctak dibelal..ang sebagai normalnya kapal adalah d1awali dengan 
huruf "A" dan blok tanki ceruk haluan diberikan nama awal huruf 
"P''. 
:n. Blok-blok palka bclakang (buritan pada kapal dengan mesin semi 
belakang khususnya kapal container adalah dtawali dengan huruf 
''H") 
3). Huruf"D" dtcantum~an untuk blok-blok 1ank1 dalam 
4 ) Agar ~upava sekat melintang untuk palka bagian belakang. l..amar 
mesm, ru3ng palka halu3n, 1ank1 d3l3m haluan. tanl..t ceruk h3luan, 
mal..a urut-urul8n d1berik3n 3\\31 huruf H.A.D dan F. kecuali ~ang 
dtguna~an pada ruang palka depan lruang muat). 
Palka Buritan : HTB (kapal container) 
Kamar Mc~m :ATB 
Tanki Dalam llaluan : DTB 
Tanki Ccruk lla luan : FTB 
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11.4. Perhitungan .latah Jam Orang 
I. Gambaran l mum 
fL 21 
Scuap galangan kapal harus memperhatikan 3 elemen utama )altu 
~1\ahtas. b1aya. dan walau penyerahan yang tepat "aktu (deh,ery on 
11me1 Khusus menyangkut biaya produksi, diburuhkan tindakan n~ata untuk 
denganJalan untuk menekan b1a)a produks1. 
Dari penJelasan d1atas, pengurangan jam orang pada depanemen produ~si 
pada perusahaan galangan kapal akan membenkan sumbangan langsung 
pad a pcngurangan b1aya produksi dan j uga akan berakibat pada 
berkurangannya penodc pembangunan kapal. 
Scperti telah dikctahu1 ada dua cara untuk mengurangi jam orang, yaitu 
dengan perangkm kcras dan pcrangkatlunak. 
Meng.:na1 perangkat kcras. dengan cara memanfaatkan fasilitas galangan 
m1salnva mengoperas1l.an fasil 1tas SBP (Ship Building Plan). crane. mobi l 
crane. mesm las. mestn potong dan sebagainya untuk galangan yang 
modem 
D1sampmg Hu untuk mengendahkan tenaga kerja dengan perangkat luna!.. 
~ anu dcngan IB\11 1 Tool Box Meeung ), penggunaan PCS ( Process 
Control System ). dan Daftar Pengecekan Kondisi BekerJa Perorangan 
CDPKBPI 
Pembenan budget jam orang dan system monitoring adalah salah 
satu "Manangement By Objectives". 
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Sampai sekarang hanya ,. Perimah Pekel)aan (PP) " yang memperlihatkan 
target jam orang untuk ukuran kecil }ang dikeluarkan oleh depanemen PPC 
umul.. mc:ngcndahkan Jam orang. 
Dalam pembcnan budget Jam orang dan system monitoring. karena target 
yang Jelas dan pembcrian budget J8m orang dan kemajuaan yang dicapa• 
dtsampatkan pada depanemen dan bengkel. maka keduanya benanggung 
ja1\ab dalam pencapa1an target tersebut. 
Untuk mcncapai target. maka harus melakukan pengecekan beban pekerjaan 
dan kapaSilasnya, sena yang utama melakukan tindakan-tindakan yang 
d1perlukan dalam pengaturan kelebihan maupun kekurangan tenaga ke~ja. 
2. Rurnus Pcrhitungan 
1 elah d1scbutkan pada d1agram alir pembagian jam orang dan 
~ystcm mon11onng. permulaan komrol Jam orang adalah esumasi 
pcrhitungan Jamorang uap b'l'Oup pekef)aan, yaitu · General, Hull Outfitung. 
Machmen Outfittmg. [lcctncal Outfimng. 
Rumus pcrhnungan perktraan adalah biasanya dtdapatkan dan kumpulan 
data terdahulu. 
Dengan kata lain. jika data tcrdahulu dari PT. PAL INDONESIA tidak 
cukup untuk perktraan perhitungan tersebut. maka rumus Empiris , 
pendekatan yang dtmodifikasi dan digunakan sebagai data-data yang 
terkumpul m.:ncukupi. 
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Setelah pcrhuungan dengan rumus tersebut. modifikasi koefisien untuk PT. 
PAL lt\00\fESIA dan keb1jaksanaan ditemukan dalam pemmbangan untuk 
menentul..an total JUmlah budget jam orang 
:'vlodJti kasJ l..oefis1cn pada PT PAL Il\TIOI\ESL~ telah ditentul..an dengan 
mcmperhuungkan data realisasi dan Palwo Buwono 158, dan hasil 
p~rhuungan terscbut telah d1bandmgkan dengan data reahsasi, dan koefis1en 
untuk PT PAL adalah 4.3 
f ''"' i .. .-.. • ( ... ) ( -:!.< .. = ~o•,::a•. ) 
,I I I . ~<.-· ... I· 
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Gam bar 2 8. D1agram alir pcmbagmn jam orang dan system monitoring 
Tugas akhir KS 170 I II 24 
Sebaga1 acuan pcrhirungan digunakan kapal OHBC Ml40/ 141 dengan data 
sebaga1 bcnl..ut · 
Type J..apal Conramer Berat H C 310.717 ton 
l.pp 185.00 m Berat H 0 · 718.6ton 
BMid 30.50 m Berat M 0 . 46 I ,49 ton 
DMid 
. 19,00 m Panjang Kabel . 21 609 m 
d 
. I 1,5 m 
J..)WT : 45.000 ton 
Tabel 2.2. Rum us rerhllungan jam orang untuk Kapal OHBC M 140/142 
NO Group Formula Hasil ( JO) 
L(B - D)XK 
General 
K:TK.GC.BC =0.87 I 5.293 
K · CO)JT .. CARGO = 1.67 I 




., llull Construction :9.07XIO We [LxBxD] - 161x n - I 
( Wf-H C J :P-: [I - 0.03] x W! p 
- I 
301.405 
Control Area rCa) X K 
K BC.CG. TK = 0.1 
K CO~T. RORO = 0.135 
K PCC ; 0.128 
' Paintmg (MH- PI Ca = Pax [I- !\.COAT x 0.47] .) 
UmuJ.. outside : 
1 Ca =21097.15 I 2.848 
I 
1 Untuk outside 
: 41l93 Ca = 41.193 
TOTAL 
44 038 
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CASE I : 
Wm xH:Tx K 
H T : B C. CARGO - 60 
HT CO:-IT. RORO - 105 
HT PCC -90 
82.990 
Hull Outtimng K FOREIGI' OW:-JER =1.1 !MH-110) K APP, USCG RULE =1.1 
K . LAII':-LAfN ~ I 
CASE II : 
34 
I 308 X Wh 
I 221 .3.30 
I 
CASJ: I : 
1 Wm x !liT x K 
I 
wr BtC. CARGO - 110 
1 II T: CONT, RORO = 115 
1 H.T: PCC = 100 
Mach1ncry I 
5 Outfitting K. FOREIGN 0\Vl\"ER = 1.1 
iMil- MO) K . APP. USCG RULE = 1.1 
K . LArN-LAit\ 
I 
=I 58 . .378 
CASE [( : 
34 
-1-19 '< Wh 207.207 
0.8 
I T!. ' a ' b ' LK 
a B C. T A. "lKl:.R =1 
Elcctnc Outfinmg a · CONT . PCC =1.1 6 (~IH - F. 0) a : CARGO. RORO =1.2 
b High tech =1.1 
b. App, USCG RL"~E = 1.3 
b: b1asa = 1 H97 
I 
- -
Total .lam Orang 745.324 
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Hasil pcrhttungan dengan rumus Emptris dan setelah mempertimbangkan 
koefisu~n PT PAL I>JDOl\'ESJA dttunjukan pada tabel 
Tabel .:!.3 Jam orang seuap grup pekerjaan 
rormula AdJUStment PAL 
Grup PekerJaan Hasil 
\1 LS Outlining Koefisien 
General I' .:!93 15 . .:!93 .u 65 759.9 
Hull Construcuon 301.405 301.405 4.3 129.604,42 
Painting 44.04 44.04 -l.3 189.36 
Hull Outfitting ::!::! 1.330 221.330 4 3 1951719 
Machtnerv Out fin ::!07 207 207.207 4.3 890.990.1 -; I 
E l ~ctric Out li t 44,97 144.97 4.3 193,371 --< 
Total 745.324 745.324 4.3 3.204.893 
Berdasr~an padn jam orang dtatas. budget jam orang untuk suatu 
kapal dtrencana~an dcngan memperhatikan kebiJa~sanaan 
pcnurunan Jam orang 
Hast) perhnungan dan 1-ebtJaksanaan dnunjukan di bawah mi . 
KEBI.IAKSA>JAA \1 PEI\CRI.,;l\AN JA.\11 ORA>JG 
Ill - 3 Ill - 4 Ill- 5 III- 6 Ill- 7 Jll- 8 Ill - 9 
100 •• 95°o 90 .25°o 86.64°o 82.31% 78.1 9°o .,.----; 74.28•. I 
.;oo 
-5° 0 -4~. 
-5% -5~1> -5~0 
BAB III 
ANALISA TEKNIS PENERAPAN 
METOD£ FOBS PADA PEMBANGUNAN 
KAPAL OHBC M142/143 DI KAMAR MESIN 
Tul!as Akh1r KS 1701 
B , B m 
A.'iALJSA TEK.'iJS PE~ER.-\PA~ ~IETOD£ FOBS PADA 
P£MBAI\"Gl ' ' \~ Kl\PAL OHBC MI42/14J 01 K>\J\lo\R M£Sr~ 
IU.I 
Pe~eQaan outfinang yang dapar drpredrksi berdasarkan dari ukuran kapal, 
11pe kapal dan lam-lam. maka rencana pembebanan kerja dapat dibuat ketil..a jenis 
pekerjaan pembangunan sebuah kapal telah ditetapkan. Secara garis besar jenis 
peke~jaan dapar daetapkan dalam inle!,>rated schedule/jadwal kerja tcrpadu 
selanJutnya dipcrlukan pcnJabaran yang lebih detail dari setiap pekeljaan rersebur 
dan untuk rnemudahkan pcrlu dipersiapkan waktw'jadwal jangka menengah dan 
jadwal jangka pcndek agar supaya terdapat pembag1an pekcrjaan yang lebih 
merata, sehingga semua pckerjaan yang telah diatur dapat dilaksanakan dengan 
Ia ncar. 
TinJauan tekms meliputi fasilitas yang dibutuhkan dalam penggunaan 
metode FOBS dan prosedur ourfining untuk daerah kamar mesin yang direrapkan 
oleh PT PAL INOOI\ESIA pada pembangunan kapal OHBC M142' 143 
Ill. I Fasilitas )ang dipakai PT. PAL IXOO.'iESL.\ t:ntuk Penerapan .\letode 
FOBS 
l:ntuk menunjang pelaksanaan penerapan metode FOBS pada proses 
produksi pemban!,>unan kapal maka fasil itas produksi yang harus dipenuhi adalah 
scbaga1 berikut, sepeni dalam tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.1. Fasilitas Produksi untuk menunjang metode FOBS yang dimiliki 
PT PAL I~ONESIA 
~o Nama £3engkcl Lokas1 
Fabnkasi 
Fasilitas Utama 
- ~C gas Cunmg Machme !set. 2 
torches unruk memotong plat. 
I 
capasitas potong dengan tebal 60 
mm dan Iebar 3.5 m 
I - NC Plasma Cutting Machine 1 
I (pemotongan dibawah air) !set. 2 
torches untuk memotong 2 plat. I 
I 
kapasitas potong dengan tebal 75 
mm dan Iebar 3.5 m I 
I - Flame Planner 20 torches I set 
1 - NC frame marker I set 
I 1000 Ton Hydraulic Press Machine I 
I set 
500 Ton Hydraulic Press Machine I I 
set 
Thrc:e Roll Plate Bendmg Machine: i 
( 1500 Ton ) I set 15m (L) x 25 mm 
(I) 
Frame Bendmg Machine 400 Ton 1 
lset I 
Bending Table & Cutting Table I 
I 
I 
I - Conveyor, T ranverser I 
1 
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! 2 I Sub Assembly 
_I _L_ ___ _ 
3 ' Assembly 
I 
1113 
- Small Panel Line. floor Mounted I 
Equipment, Mobile Web Gantry. 
Fillet Welding Gantry, One side ! 
weldmg Station Capact~ 5-16 m m. 
mobile stiffener gantry dan 1 
Conveyor S}Stem 
- Component Fabrication Line A & B 
Service welding gantry and lathe 1 
no or 
I 
I - Profile Build-up Line 
I 
I 
Welding unit, Turning equipment, 1 
Straight~ning equipment dan roller I 
conveyor 
- Overhead crane I 0 Ton 2 set 
I - Main panel (total kapasitas 120 T, 
1 
ukuran blok maksimal 15m x 15m) I 
- Curved blok Line ( total kapasitas 60 I 
T) I 
Overhead crane 20 T, 40 T, 38 T dan 
.30 Ton 4 set _J 
.:1 Grand As~em-:-b-:-1~-, ------:::-30~0=-=T-:B:-:1-oc-:k-:· T:::-ra-ns-:fi::-er-C:::-am-,-.er I set 
5 Outlining 
I 
6 Unit Outfittmg 
' 7 Bulding Dock 
- 150 T Block Transfer Carrier I set 
o,erhead crane 150 T 75 T I set 
, • Overhead crane 5 T dan 2 T. crane I 
angkut 3 T 
I - Mo,eable roof dan Overhead crane 
1 2 T4 set 
I· Goliath Crane 300 T x 8 m (rail 1 
span) 
I - Level Lifting Crane 20 T I 40 T x 
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40m / 24m 
I - Main Pump Station 7200 m3/h (3set) j 
1 - Main and Intermediate Gate 
Slidmg Shelter 
- Welding Unit \~ith Gondola System 
Mobile Telescopic Platform 
I - Tah tambat, Capstan dan kapal I 
angkut 
! - Building berth 300m (L) x 32m (B) I 
x 10.3 m (dalam) 
Dari data diatas dengan ditunJang Ship Building Plant (SBP) atau 
kemampuan galangan sampai 50.000 DWT maka dapat dimungkinkan metodc 
FOBS dapat dilaksanakan di PT PAL INDONESIA. 
111.2 Erection l'etwork Blok Engine Room Kapal OIIBC MI42/143 
Untuk memudahkan dalam proses pembangunan kapal maka dtbuat 
pcrencanaan janngan ~erja erection untuk menjelaskan tentang urutan dan 
tenggang \\B~tu pembcbanan blok konstruksi. Setelah tiuk pcrmulaan dan 
pc~ •sipan blok-blok dncntukan, maka urutan penurunan blok-blok direncanakan. 
Gam bar d1bawah 101 perencanaan Jaringan keTJa untuk daerah kamar mesin untuk 
kapal OHBC M 142 143 guna mempercepat pada waktu penyambungan antar blok 
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Gam bar 3. J. Erection '-:ctwork Blok Engine Room Kapal OHBC Ml42/143 
Gambar diatas mcnunjukan urutan pekerjaan penyambungan blok dimana 
untuk gambar kotak yang dibabri menjadi tiga bagian, kotak sebelah kin 
menunjukan lama proses peyambungan dalam hari, kotak sebelah kanan 
menunjukan target selesa1 pada proses penyambungan sedangkan kotak dibawah 
kedua kotak terscbut menunjukan nama blok. Garis panah mcnunjukan alur dati 
proses penyambungan antar blok. Alur dan gambar diatas adalah sebagai berikut: 
Awaln)a ditentukan titik a\\al dati proses blok yang akan disambungkan dengan 
blok yang lain, maka dari perencanaan gambar diatas ditentukan pada blok DB2 
(C). selanjutnya menurut alur garis panah dapat diteruskan penyambungan DB2 
(PiS) kemundian dilanjutkan penyambungan blok DB! (C), lalu dilanjutkan DB I 
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SS I (PiS). setelah tcrbentuk blok DB2 dan DB I maka dapat dilanjutkan 
pen~ambungan dengan blok ADB I (Sl dan ADBI (P) . kemudian disambung 
dengan bioi-. AD82 lalu dilanJutkan blok diatas dari ADS I dan ADB2 yaitu bioi-. 
ASAI (P SJ. ASA2 CP Sl kemudian blok dtatasnya lagt blok ASBI (P S) dan blok 
ASB2 (P S) sctelah semua blok sudah tersambung maka untuk blok ASAI dan 2 
dilas penuh kemudtan mesm induk mula1 dipasangkan pada pondasinya. 
ffi.3 Pembagian Blok-Biok Pada Kapal OHBC M142/143 
Vntuk memudahkan pelaksanaan pembangunan dan pekerjaan outfitting 
maka diperlukan stratigis pcmbanguan agar lebih mudah dan lebih lancar. Dalam 
perencanaan proses produksi untuk membangun suatu kapal dibuat suatu rencana 
urut-urulan pekerjaan, sclclah pcmbagian blok-blok menjadi blok divison maka 
dibuat rencana pekcrJalln erection atau Erection Network, dtmana pada 
pcrencanaan 101 terdapa1 urut-urutan proses pembangunan blok dan rencanan 
penyambungannya atau crectionnya (lihat pada lampiran gambar perencanaan 
Erecuon 1\el\\ork). 
Pada kapal OHBC Ml·n 143 direncanakan dibagi menjadi 129 blok. 22 
grand blok schmgga 101al pelaksanaan pekcl)aan blok menjadi 151 blok, hal mi 
bertujuan untuk memudahkan dan mempercepat proses penyambungan antar blok 
pada pada ~aat dt buildmg berth dan waktu pembangunannya lebih singkat. Pada 
daerah kamar mesin untuk kapal OHBC Ml421143 dibagi menjadi L I blok dengan 
mcmpenimbangkan kemampuan dan fasilitas dari masing-masing bengkel 
terutama pada bcngkel fabrikasi dan bengkel assembly. Sebagai bahan 
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pertimbangan maka dianalisa untuk daerah double bottom pada kamar mcsin 
untuk perhuungannya scbaga1 berikut 
Perhuungan J&ral.. gadmg dJambll dan BKJ Vol. II sec 9 1.1 
I 
a • - +0.48 lml L - Lpp kapal OHBC Ml 42 143 182m 500 
18, 
a..- -=. + 0.48 !m) 
500 
a. - 0.844 m maka dircncanakan 0.8 m 
Umuk perencanaan panjang kamar mesin dcngan memperhitungkan dimensi 
mesm mduk maka direncanakan pan_1ang kamar mesin antara frame 12 sampai 
dengan Ira me 39 schingga panjang kamar mesin 27 jarak gading 
Pnnjang kamar mesin = 27 x 0.8 m 
Jad1 panjang kamar mcsin ~ 21,6 m 
Tmgg1 double bottom h 350 - 45 B 
8 - 30,5 m 
"vlaka unggi double bottom h z 350 - (45 x 30,5) 
- 1,7m 
Untuk tinggi double bottom d1 kamar mesin ditemukan dari tinggi pondasi 
dan mesm utama. d1rcncanakan adalah 2,24 m. Untuk lebih ditaJinya dapat d•hhat 
pada gam bar perencanaan pembag~an blok d1bawah ini 
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Pandangan samping pada dacrah kamar mesin 
- -- - --- -------------
--~ : 
-
- - - 1 
- .. :-
Pandangan atas unwk blok -blok di daerah kamar mesin 
-- --
Gam bar 3. 2. Rcncana Kamar Mesin dengan pernbagian blok division 
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Adapun perencanaan pcmbag1an pada daerah kamar mesin adalah sebagai 
benkut 
Lntu~ dacrah blok ADBI terlctak diantara frame 26 sampa1 frame 39 
di!ngan panJang 13 Jaral. gadmg x 0.8 m adalah I 0.4 m. Untuk 
mempcrkec•l berat dengan d1sesuaikan kemampuan bengkel maka 
AOBI d1bam 2 blok \3llu blok ADBI (P) atau kiri dan ADBI ($) atau 
- . 
kanan, dengan memperhaukan center line sebagai pembatas antara 
kedua bioi. tetap1 unruk ADB I (S) ditambah jarak kekiri dan center line 
sebesar 150 mm yang bcrguna pada saa1 penyambungan blok ADB I (S) 
dan ADI3 1 (P). 
Untuk tinggi double bonom dengan memperhitungkan pemasangan 
penyangga dari pipa maupun kabel-kabe elektrik maka pada posisi plat 
1-ulit ditambah 1.61 m dari 2.24 m sehingga menjadi 3,85 m (gam bar 
3.2). 
2. Sedangl.an ADB2 terletal. d1antara frame 12 sampai dengan frame 26 
schmgga panJang dan ADB2 14 jarak gadmg x 0,8 m adalah 11.2 m. 
Lntuk ungg• double bonom blok ADB2 sama dengan blok ADBI yaitu 
dari 2.24 m d1tambahkan plat kuht lam bung I, 16 m sehingga menjadi 
3.85 m 
3. Untuk Blok ASA d1bagr menjadi 2 blok yaitu ASA 1 dan ASA2, dalam 
pembagiannya 1ergantung dari unggi Lower .Engme Room flat pada 
kapal OHBC Ml42/ 143 diukur dari base line sebesar 9.25 m, sehingga 
dengan dikurang1 unggi dari blok ADB I dan ADB2 maka tinggi blok 
Tugas Akhir KS 170 I Ill 10 
ASA I dan ASA2 adalah 5.4 m dengan memperhatikan penyambungan 
antara blok ASA dan blok dratasnya yaitu blok ASS maka ditambhkan 
untuk plat lambungnya sebesar ISO mm (lihat gambr 3.2)yang juga 
berfungsr untuk pcnempatan penyangga-penyangga prpa maupun kabel 
eleJ..1nJ... schrngga unggi blok ASA I dan ASA2 menjadr 5.55 m. Untuk 
pembagran panJang sama dcngan pembagian bloJ.. ADB I dan ADS:? 
yanu umuk ASA I terletak diantara frame 26 sampai frame 39 dengan 
pan.1ang 13 jarak gadrng x 0.8 m adalah I 0,4 m, begitu pula blok ASA2 
terlcta'- diantara frame 12 sampai dengan frame 26 sehingga panjang 
dari ASA2 adalah 14 jarak gading x 0,8 m adalah I 1,2 m. 
4. Blok ASB I dan ASB2 tinggi di ukur dari tinggi kapal ditambah dengan 
500 mm untuk plat ku l it yang berfungsi untuk penyambu11gan dengan 
blok bangunan atas, adapun tinggi kapal OHBC Ml42/ 143 16,9 m 
ditambah 500 mm menJadi 17,4 m untuk ukuran panjang sama dengan 
blo'- ADB I dan ADS2 yartu 10.4 m dan I 1.2 m 
IliA Prosedur Outfitting Di Bioi, Pada Daerah kamar .\lesin. 
Lntuk mcmudahkan dalam pekel)aan outlining maka bagian Engineering 
Producuon membuat panduan yang disebut prosedur outlining umuk 
mempercepat proses produksr. Pada daerah double bonom di daerah kamar mesin 
)ang drbagi menjadr 3 blok sebagai bahan penehtian dalam pembuatan prosedur 
outlilltng yang mcwakili dari blok-blok yang lain 
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4.1. Prosedure Outfitting Di Bfok ADBI PS/SB 
I. Semua pipa d1 double bonom tank sesuai gam bar Arrangement of P1pe 
PenetratiOn on Double Bonom in Engine Room di pasang pada proses 
assembl~ blok ADB I PS BS 
., Bioi.. ADB I PS dan ADB I SB di erection (sambung gabung) 
3. Pondas1 Ballast pump, sea 1\ater cooling pump I, fire dan general 
sen 1ce pumps d1pasang. 
4. P1pa 13-21 200. 13-12 200, L\VY I7- 18, IWV88-9 1 dan pipa penetrasi 
pada Sea Chest Box d1pasang. 
5 Ballast pumps uni t dipasang. 
6. Sea water cool111g pump I unit dipasang di low sea chest box. 
7. F1re dan general sen·1cc dipasang di high sea chest box. 
8. Scmua cquipmcn1 yang lain bcrikut pondasinya diposisikan d1 blok 
ADB I secara tempor.:r. 
9. Semua equ1pment yang lain berikut pondasi direposisikan sesuai gambar 
arr't of Engmc Room sctelah blok ASA I d1ercrion. 
10 P1pa. vahe yang lam berikut lantai dipasang setelah blok ASA I 
d1erecuon 
Gntuk memudahkan pada proses pekerJaan dan rransponasi, maka kesiapan 
matenal dan 1-.omponcn yang ada pada suatu blok perlu ada tempat untuk 
mengumpulkan matenal atau d1sebut pulet. dan j uga unruk memperrnudah 
pengelompokan matenal bescna inforrnasi maka dibuat tabelkontrol palet. 
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Tabel J. 2. Tabell..onrrol Paler dan berat blok pada blok ADB I PIS. 
~.. ! Ot ,t·rirtM>n We1t;:h l (P) I W ('tjl.lu (S) coo ••• 
•1-T,'-lllo.' '"" )\\(i "' ,\B~i·a.)H. 1i~~ -~ -.. ~ '· ' 
Pulle t C'CJn1 n:tl tnhtl (PI~I 
. t:.l$7 I )j \'\1 \T~ ( \ Jt..J... :~ F'\l•l'''- Ruo\~ :-.19<1 3.161> 
-
t .~l u~ ~ \t ·<ir &. 1 R\IO~,J I~ R C\: '-'G:S" ROO\: 
. r '' :... \:<i ~ ~T:\1A Tin~ <.U ,,,; J 1' 
' " !Bl)!.J ~<.:. ~~ J tOR l'd'F <t:Jn I 'C'! rC>TI~IAI !'I>Qt.'\.\'1 l l'Y I 
I 
•· ~ .. ... . 1~1 \d u 0'~· ·\_' 1 r· Y \t~ .. , .R \. fOR IIIli. &: Yl I01~1)A7IO~ 
- ')Z, \II · -"T , -\lllll p 1474 I 1.000 
' 
l:~n '\' l'.l~ti~:O:.I Hl t •t.:K ..-\1 >HI 'I I 6.7<•J I 
I •i II~Pol Pll'r :>.SJ rtLt.X:K t\iXH. P1 I I ~ "-'U 
., t•!'¥· ... , " .. ( "!'< R  iR ll~ -'OBI 
' 
. . n_,s, I 
JOt,I>AHO' H>kHA!.LSAT Pt t>.1P J' -' l l & ltJJ~tP&$1 I.~IH I 
I ,. 
'" 
.. toOK \\ \.:1 v. 1 .. •.•:< ~ 
I \1 \.' ..... ( ~ ,: f'S"\t t' \~J I I -4V" 
I IS \1A" UX>! l:\{.1 Pl \V :1 I I u.or•< 
' :·• 1 ~o··;..;o : JlT rok ~w Pi..").J.J' ~oRt:t ~J.Iot\TOi{ .2 - ,...,, I I v.' 2.' 
I : · •·(~'<;).\ !0'\fOk iR.\S~ti-:Rrt*\.~ WJ\.&: J:lf$,\•.''• 
I : 10 TR.\.,~:-:-R ?lt-.llll U.l ~5 I 
~~ ,h) , KA\:'-'rER Pi. '~ :1 U.J 25 
,:l ;r-Dr,u.\.!P,~OklU (1<,\.'\'1 kPf'\!.:' -~·llofl'l u.os< 
: fOI ·.':J.\.i.U' hJR 0.1 ' RiH• '1-f.-\I<..AI<)R J~•J. ,~, I J A~< • 
~~ 1H )l.SU.\IIO' FOR t'lki-" PL \{.."' 111.:,\ & i >•~.\1J>1 JA ) H ' 
·' 
lJ£);: r<.\1. \!:R \ IU PI "\1? lASh 
. \H. r: Y ".,\1!!--FllO\l-R U,033 UH:t~ 
,, \:0\1~ i--~' ( o,l'\1_ !.i'"S 01:. ()ll: l.l u.nox I (J,( I (I~ I 
I :•· lfi"\'C \.~(J;)[~ ..;r.\<."lll--"'r, UH)U O.Ol11 
I >· '~P.T r: i<: IR:C i:(,ll !I' o[l< P '•~R PI MF~1 u lfJl) O,IH9 
'I \~AI' C Alii l- WAY~~ >R Fi.O<lR l't \1 F' 1 )_3~~ I \1.411 1 
I •: ''1Ilt'AIJL~ \\"AY 1L11 fl OU!Hl \, L• U.H72 I (}.07.2 I 
I " IS''UC\HI· \\.\, • 'R •. !lOR n.o:~ 0.02M 
I .. Crt"IR0~1(' .1)11' 'i ~. c'RtJ<"R I).U()4 I 0.00~ I 
I )~ IS~MI• ltATC!I 0.28= 
su; . 'H .\l 01- ,., ~~~ I<J.Igu 
IOIAl. H: ( )(J\. Olt 91.29(, ~ 73.;4 1_J ,_ 
Dari tabel 3. I. maka dapal diketahui beral blok ADBI (P) sebesar 91.296 
ton sedangkan be rat ADB l (S) sebesar 73,341 ton sehingga mcmungkinkan 
dalam pclaksanaan pcnyambungan atau grand assembly a mara ADB I (P) dan 
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m 13 
ADB I (S) dengan menggunakan goliath crane yang memiliki kapasitas sarnpa1 
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Dibawah tnt tabel Komponen dan Gambar Arrangement Engine room kapal 
OHBC M 142 143 pada blok ADB I ( P J dan ADB I ( S ) 
TabeiJ. 3. blo~ ADBI ( P) 
--- -- -- - - - - - ---- - - - - - - --
DE CRIP IIO'i SPECIFIC..\ TIO'\ WEIGHT R£.\IAKS 
_I_OI_I--~~p-l--~~~00:!!'~,:!.:::~ {~~~'-'~'""-~::..1~;ar~m-C_a_p_. _ __ L_8 _ _ _ _ B_e_hr_cn_• _ _ 
EL. 600 
CAP. 10m3 H 1 bar 




F. p \ "RF5 ·350SGCAP. 250: _ tre ump 1.-15 Behrens I OOm3tH. 5. 416. OBar ~3 G'pcneral ~c \I 'OROFs;_~s,o~G4C6APO.B250 ' 1.45 Behrens 
___ :!!.!!!£._ _ _ - - --':::::-'-m"-:.0::' ''-:7 n, :,:' ·c,.:,:'7.::"-:=':=ar7:- --:- --....,..,-~-l I 07 Bilue ~ JCCIOr rD 15440 Dl\' 80/65165 2 Kortin~ ----~ -
1201 Oi ly Bt lgc \\'atcr 1.43 Blolun-\"oss 
__ 2r.arator TCS 5 HD CAP 5rn3!H 
EL.600 
1205 Oi ly Bi lge Pump CAP. I Om3·'H. 2 Bar 
- - Stuffing. So~. --::...!..!:!...:...!.::.!:~!.!:..::...!:~------ -----
Bomemann 
8305 Dram C'lcaning 
--~~-- ----- - - - - - - - - - - - - - - - - -Feed Pump For 
750 1 :Vlan B& \\' 
~ E LO Purif Sltipyard 
Tabel J. -t blok ADBI ( S) 
- - -----
"0 DE CRIPTIO'i SPE:CIFICATIO:\ \\'E:IGHT RL\1..\ h:S 
\ "RF 9 '350-315m Cap. 
1012 Behrens Ballast Pump II 700 -160\13 H 4. 0 I. 7 1.8 
bar 
- - __ \iTl_o_ -----'~---------------
101 , c· I p \'7. 2 Zl- 94 ~ trcu aung ump 
Jl C ·\P. ~70m3 H. -1 bar 
-- -----
265 Bornemann 




CAP 26m3 H. 3 bar 
- - - _:.:_::..::....:.:.:..::....:.:.;:_:_:.=._ _ _ _ _ _ _ _ _ ---1 
1105 FO Transfer PDviSL,G 70-2:\1 125 Bomematm 
- - - ~~  ___ CAP. 26 m31H 3-..:b::::ar:.._ _ _ _ _ _ _ ~~-=,...- _ 
\120-\lF:'-.1 IOIOK\\' I 2.22~ :\·1.:~\~FA I 
- - - --- -,- --c=--,-,-.,..-,-- ----....!::.!~.:...__-
1203 \ ·lain SW Cooling \'RF. 9!350 G 
- - -.....1..' .:.P.!!u .n1'.1'.p~l ,.,..,..,__~lc.._:C>:.:::AP 600m3/H. 3 bar 1 
1204 \lain SW Cooling \ 'RF, 9/350 G 660 Behrens 
____ ___ Pun1pll _______ ~C~A~P~,~6~00~n!!.1·~'1H~-~3~b~ar~---------------J 
1202 \I t£ LO Cooler 
1.4 Behrens 





C NL. I 00-1 00/200 
CAP. 75m3/H. 3 bar 1~5 
nus 
Sondex 
8307 .\tr Cooler 360 :'-IAN B&W ------ · Clean~·~~--- --------------------------------------­
E It Emcrg 
~l!'e Suet. \ 'ahe 
--







.;; .. .,.·~ --
1_.. - -
!.J 
.. - - . 
Gam bar 3. 3. Blok ADB I (P) pada dasar ganda 
Shipyard 






















Gambar J. ~- .-\08 I ( S ) pada dasar ganda 
4.2.Prosedure Outfitting Di Blok ADB2 
Ill 16 
' 
Semua p1pa penetras• d1 double bonom tank sesuai gam bar Arrangement 
of p1pe Penetration on Double Bonom m Engine Room di pasang pada 
prosl!s assembly bioi.. ADB2. 
2. Blok ADB2 dierecuon 
3. Semua equipment + loose tank bcrikut pondasi diposisikan di blok 
/\082 secara temporer. 
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4 Blok ASA2 PS· $13 d1erection. 
5. Semua equipment d11ambah loose 1ank benkut pondas1 dJrepoSISikan 
sesuai gambar Arrangement of Engine Room. 
6 P1pa. val\ c yang lain berikut lantaJ d1pasang 
Tabel3. 5. Tabcl Pale! Konrrol dan berat bloknya pada blok ADB2. 
I :\o Dc-.scription Wei~ht (P) 
ton 
I JProduc11on DWG Sect AllS2 -A08~ 73.(1.\3 
Palltl control tabt>l t PiS) 
L 2 IP ~LLET CO' TROL TABLE Or PIPE BLOCK ADB2 m 
: Pl'\1P I'\ C'Gi>o;f R00\1 
~ LIST OF\' \1.\'E & COO. 1\ f'GI\1: ROO\l 0.7~0 
~ ~1ST OF GALGE & TER\IO~tETCR r;.. E-.:Gr..E R00\1 
I 
" 
P·\(KJ';G ESTT\IATIO' OLA,I:TY 
7 BOLT&: :-.L·T FOR PIPE riTTI'<.i ESTI.\lATED QL'AXTITY 
~ (STI\I~TED Ql'~' TJTY \IATfRI~L FOR BOLT&: XLI FOL '\OATIO' 
'I PALlEr CO' TROL T.~BLC BLOCK AD82 (S) 
Ill PIPE SL'PPORT r..ST BLOCK ADB1 o.;1o 
II ISO DETAIL Of PE'ET 0' 06 ~OBI IP S1- .._DB~ 
11 ISO. DETA IL OF PE"ET 0' 013 ADB I <P·S) • ADB2 0.36~ 
1:< ISO Or PIPE 1\ST BLOC>. ADB~ P&.S 1.608 
~~ STLFFI'.G BOX DRAI' TA'1o. 1"57 (P) 0.750 
I~ IFOL "OATIO' FOR \1 E ('\'( LO Pl'\IP 11113 & JIIJ I$\ 
It• j\IE lO C'IRClLAT!:\G Pl \IP f 0.265 
17 \IE LO CIRCL'I ... Tr'lG PL'\!P II 0,265 
I~ FPL 'DATtO' LO ALTO\IATIC FILTfR l tM19A tSI 1.30~ 
IY rOl~D.UIO~ FORST\' BOX LO. DRAr.. TA:\Jo: T7U IS) 
2U FOL'O FOR SC ·\\ BOX ORAr\ 0.4~1 
11 \1£ LO PLRJFIER Pt;~IP 0.035 
21 PAlLET CO,...TROL TABLE BLOCk ADB2 rS> 
2.' CA~ISHAFT OIL BOOSHR l '-IT uoo 
24 I'TER \1f.OIATE SHAFT I 1,500 
~:- 1:\TER\IEDIATE SHAFT BEARJ:'G 0.6i0 
26 \1 F. FL) \\HEEL COVER 0.033 
27 \ I.-ill- E'Gr..E Ll B Oil OL TLET 0.008 
28 SEAT ELECTRIC EOLIP tE'R FLOOR PLATES > 0.163 
2Y FLECTRO:-.JIC' EQL'P Sf U E'R Ff OOR 0.001 
311 SLB C ~BLE \\A Y <E R fLOOR 1 0,119 
SL B TOTAL OIF 20,017 
TOTAL BLOCK O'F QJ,070 










Dan tabel 3. 5 d1a1as dikctahui bcrat blok ADB2 yaitu sebesar 93.070 too. 
Diba"ah Ini label Bu1ldmg proses umuk blok ADB1 
j 
! 
.~ ~ il 
"!! ~ a • ~ ] 
= I •< . J!~~~~ 11 ~ I; • "' '<...., t;" ,, I :! ~~~--;:··.ll 
.. ~ .. j 
·-t·~~, ... ~ 
•)J' ··- ~· l···s~~~u.! f.~~ . .. :::: {; ~ 
~ I ! ; 1 j ! 1 ~ :!1 ~ I! , - ~ t ; 1· r • ~ . ~~ :: t --: t .ij 
.:, r I p • .. ' 'a ~t..,, ~--
I ,., - • ... of .,; ~ .!JLt·~~~:~ 
-
f ... -
.I t .. 




.2 I -~ ... 
I !t 
:2 t .. 1 ·~- -~· :- ......... ~"-r t't:r , u-Lli~~~ 
- ... .. 
' ~ I :;1 
' ~. ' :3 ~ ,_----- ---------------------~-.--~ 
~ l ~ 
I '" I J 
L I 
•. / . ·r.~r 
6l , .., .!! ~ .~ ·o 
,/ Jl ~ ~ 1 :§ p 
I 
_ l !-
'· if ~ jg~ ~ ~ 
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Dibawah 101 tabel Komponcn dan Gambar Arrangement Engme room 
kapal OHBC r-11-12 1-13 pada blok ADB2 
Tabel 3. 6. blok ADB:! 
- --- --- ---
'1;0 DE CRIPl lO:\ SPECifiC \ TIO:\ WEIGHT R E.\lAKS 
1002 lmenllcdinl~ 
_ __ Shaft _ 11.5 LIPS 
1003 lmcnnedtalc 
Shafl Bearing 
Simplex Size ~50 
Oil Lubric. & FW Cool. Blohm - \'QSS ' 
-- --- --- ---
10 1•.· \I 'ELO \'7. 221-94 
· Circulating. Pump I 265 Bomemann 
__ _ I _ -- C'_A_P_._2_70_r_n_3f_H_._4_b_ar _ ___ _ _ _ _ 
1206 LO TrOJisfcr \'DMSLiG 45-2'\ PumpPump C' AP. 8. I m3/H. 3 bar 55 I Bornemann 
- ---
:oo9 LO :\ tliOtnaliC 6, 61. I. 7 Filter Si~c 20 ID'\200 
- ---
1.30-1 Boll & Kirdt 
8308 Camshaft Otl Booster L nit 
I 
1.500 MA>. & B&W 
--
-
T 57 Sea' Box Drain 
-.!!!.!k Ship>ard 





T 62 Fore Scaling 
_ __ TanL_ __ ---- - - - - --- - - ---
:'-la!IJ!eltc 
ll \ ·2 Ftlter Duple~ 011 
_ _ _ Frher""--
Tabel 3. 6 mcnunJukan l.omponcn yang ada pada blok .WB2 yang mana 
pada blol. tersebut terlctal.. pada frame 12 sampai frame 26 pada kapal OHBC 
Ml-12 143. Pada posisi frame 12 maka pada produksi blok ADB2 ditambah 
kcdepan scbesar 200 mm untuk proses penyambungan antara blok AP dengan 
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blok kamar mcsm bcgitu pula pada frame 26 ditambahkan 200 mrn dari frame 
tersebut sehtngga udak tepat pada frame 16 (lihat gam bar 3 2. l. 
Dtbawah 1n1 garnbar percncanaan tata letak double bottom kamar mesm 
untuk bioi. ADB:? 
' r 
Gam bar 3. 5. Blok ADB2 pada dasar ganda 
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Maka selanjutnya dilakuakn proses penyambungan amu erection antara 
A.DB I IP SJ dengan ADB2 menjadi blok double bonom. Pelaksanaan pekerjaan 
outfining komponen yang ada dr daerah double bonom ini dilakukan on board di 
burldrng benh dan sehrngga diharapkan memperkecrl pekerjaan on board dan 
memperpendek "aktu pekel)aan outfinrng di on board. Dibawah im garnbar Blok 
ADBHP SJ drgabung bloJ.. ADB:?. 
~ .. _ j_ j • 
-....... _J 
- .. 
Gam ba r 3. 6. 131ok t\DB I (PiS) dan ADB2 yang sudah di grand blok pada dasar ganda 
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111.5. Analisa Teknis Full Outfitting Block System lfntuk Pembangunan 
Kapal OfiBC ~1 1-'2/1-'J Pada Daerab Kamar ~lesin. 
Dari perencanaan pembagtan blok d1vision maka untuk kamar mesm pada 
double hottom d1bag1 mcnJad• 3 blok. dimana blok tersebut adalah ADB I s1s1 
kanan (SI. ADS I SISI km (P) dan AD82. Untuk memudahkan proses pekerjaan, 
matenal dan transponas1 maka perlu adanya suatu tempat atau d1sebut Pallet 
D1mana pallet tersebut sebaga1 tempat matcnal yang sudah dikelompokan dalam 
sa tu unit dan sebagai pusa1 informas1 pekerjaan blok. Umuk memudahkan proses 
pekcljaan maka d1buat tabcl kontrol berat yang dikeluarkan dan paler tujuannya 
sebaga1 kontrol berat blok pada proses penyambungan antar blok. sehingga 
kebutuhan akan fasi litas dapat ditentukan. 
Dari tabel kontrol berat maka diperoleh data scbagai berikut 
Be rat bl o~ ADS I ($) adalah 73,341 ton 
Berat blok ADBI (P) adalah 91.296ton 
3. Bernt blok ADB2 adalah 93,070 ton 
Dan data bt!rat blok double bon om J..amar mesin kapal OHBC M I ·11 143 yang 
~ang d1rencanakan dalam perhllungan dan memperhatikan aspek kemampuan 
fas1litas galangan yang dumhl..1 oleh PT PAL )),1X)~SIA maka masih 
memungkmkan bioi.. -blok terscbut dapat dikeljakan di galangan PT PAL 
INDO:-.JESIA 
BAB IV 
ANALlSA EKONOMIS PENERAPAN 
METODE FOBS PADA PEMBANGUNAN 
KAPAL OHBC Ml42/143 
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BABIV 
Al'iALISA EKO~OMIS PE~ER>\PAN METODE FOBS PADA 
PEMBANGUNAN KAPAL OHBC Ml42/143 
IV.l 
Anahsa ekonom1s mehputl perlutungan biaya-biaya yang dibutuhkan 
untuk pembangunan pada daerah kamar mesin. Perhitungan biaya dapat dilakukan 
dengan menggunakan perhitungan jam orang pada pelaksanaan pekerjaan di 
daerah kamar mesin, biaya material pada machinery outfitting.dan jasa 
pengerjaan. Hal ini dilakukan untuk membandingkan biaya yang pelaksanaan 
produksi kapal OHBC M 140/141 dengan biaya perencanaan produksi kapal 
01-!BC M142/143 khususnya pada daerah kamar mesin yang mengunakan metode 
Full Outfitting Block System. 
Untuk biaya pelakasanaan produksi berdasarkan budget yang telah 
ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara harga yang telah ditawarkan antara 
pihat pembuat kapal dan pemilik kapal. 
IY.l Biaya jam orang 
Yang dimaksud b1aya jam orang adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
memb1ayai JO dan penyelesaian suatu pekerjaan. 
IY.l.l. Biaya JO Machinery Oufitting Untuk Kapal OHBC Ml421143 
Dari basil perhitungan yang dilal.:ukan oleh Divisi Kapal Niaga PT. PAL 
INDONESiA pada bagian PPC bahwa untuk kapal OHBC M142/143 mempunyai 
budget total JO kurang lebih 900.000 dengan rincian sebagai berikut : 
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Tabel I. Budget jam orang kapal OHBC M!421143 
I DUAA":U.•~ 
• 




Untuk daerah kamar mesin di break down dengan rinciaan pekerjaan 
outfit1ing dan perhitungan percncanaan jam orang sebagai berikut : 
Tabel 2. Breakdown pckCJjaan pada daerah kamar mesin dan rencanajam orang 
I N• Aktinta• LobJi Jum.la.b Satuan 11 ~:;:';\;;;- -i~oor'~ ~ 
-
10*cnJ • oohna S W . • c l4Wl !AOB- 4: ncs- ~ 6 
. ,~ ooh~-~~f~ 51 DCS l ~""''"" - 4\ DCS 49 
"" "- <·;.;;;;;;-; oT Coo!ml · " so 
"" .~e: AI 1-1 ,. 
"" 1 ,- ;<> I'Unfi<l --
A!; 1-1 OC< ~ - ,.. ~;;::--- - ADI I - Uooer deck DCS Au Coatn.ll S\"'ttm ADB- Uooer deck ocs lli ~1:~ ..... - · - AD!l- """' """' 90 """ I ADS - loott' 236 DCS 16 .fO 1.,......, >;ttcm AOO -
"""'' 
.99 pes 
-;~ - ~~c-~~m, pes s56 ADB -l1o!>Cr• OC< IZ• 19 Heolllla c G.J.-r .. ou.;-s,jj,.,·, w 0"43, AD6- Uooer • 
""' · ~ 4 Voh~oo DCS VI! .. ..-. 0 DOS ~:-i~ 6 DCS -~} ~~~ 67 ocs Pope All 2 ~;;' -- . 08211 78 
""' 
* 
- ~'!£&l ~· -
- -
1200 m , ... 
164-
""" 
168< 1i ~ l.tnmna Sci Wo...- s,.,..,. ., 
= 
JI l .... u r-.. 'PlocHt/R noor ·- -1060 DnlonW!e l'>e:J'or Dock~ ..... Room I !PI ...... 38 ~ - ~"!!;~:l:~~~=~= I!Sl ""' :: ! (C) DCS 
-1i ADB l <Sl , 80 DCS 60 :~~: I (~ 20 ocs ~ 34 !(( 26 pes 




lJrw:..., T e .. l Mil- (.\ hmJn ~ lk~hn~ '';em 
Pf...,..., ; C'\1 OJ Jh:o~ltnp ('mill F1~ ~lul.i}!~l ·~ .~' 
J>rc~ .. 1 ~~1 c): Hc11ttne: < \•llli I tlr chJ, JM~c r_.ru. i 1--IJ' 
J>,,,,( lc~ 01 tlcu1u1p t-\">11~ rw I IH'tr~u)3ut"'I Tll.lll. 
IIU!I.tun~ 1.0 \Vl ~'"'1cm 
Jn,hlll &uum PluQ. In F.IR _ 
)h\llllmPhttt 
Bouvm Plui= 
I-5~ lou11ll S t('(l \\<\ •rio. E/R (.'I(IM ~'' ~J ln\11111 Plpt SuprHtr1 £/R F'l ~>nr __ _ 
t-<J J>tJ)C' :-i~'rt Blod. AI)IJ J i I\1S1 
H __ Ptf': Surpon 011).; ... AI JH I < ~ 





































- '~ ·~ 1661 
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N• A~'IRia\ LoU~ I J J umloh Satua n Rtn..JO 
~~~~ ('(In Ol.!it Ol hn: t)e!o:nne. "'t\ UrnL E.'R Floo< p ISS 
f-1-
-I So• PainliftR 1>«"- • Outfittia, EIR floor m· liS~ 
Sl P'amar-v Yt \(JJq ltn.J. (V• EJR Floor ~ns I , .. 
-s IS: __f..&WJn~ ln \iiXJ :)IJ IIJ\1.1P FJ'R 1-toor .:I'J)9 .;; I 5-'7 
--I ~ ~-~ Pl.llllti:~~ In L~ Uti Or.-:a T .ull.l FJRf,... 16;-.t I , .... 
- -I(.: --~~ .. mtm.: ln 1"-tn \\"· r ... u.t. hl1< Fioor 1-lh ?-1- .'1 ' t .t~ l'.&a:~bOJ>. In Sha.l.(" I iaN. ~ F.JR Hen ~ )(.) I 
·'"" IS<> ~~ .. -  ln lkl .. 'l.·(h\llll'.l.IPI EJR ~loor ! OS : ~ 261 
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Oan tabel d1ataS dapat diketahUI total perencanaan JO pada pekerjaan 
'vlachmery Outfinmg sehesar 185.058 .10 sehmgga hiaya yang d1per1ukan ada1ah . 
Dari Ke~epakatan yang d1sctujui antara PT. PAL INDONESIA dan pihak owner 
untuk kapal 011BC M142 143, maka rate jam orang USS 5 I JO sehingga 
biayanya sebesar . US$ 5. I .10 X 185.058 JO = uss 925.290 
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IV.2 Biaya Material untuk l\1acbinery Outfitting 
Bia) a matenal Mad mery Outfitting ada lab biaya dan harga material yang 
ada di kamar mesin. 
[Y.2 1 Biaya Mater ial Machinery Outfitting Untuk Kapal OHBC Ml42/143 
Dari data yang dtperoleh pada bagian PPC Divisi kapal Niaga PT. PAL 
INDONESIA dipcroleh budget biaya untuk Material Machinery outfitting kapal 
OHBC Ml42iJ43 adalah sebagat berikut. 
Tabel 3 budget btaya matenal macbmery outfitting kapal OHBC MJ42/143 
No Uratan Budget Btaya Keterangan 
CCSDl 
I Machmery Outfinmg 
2 a Mam Engme 4.063 .000 
3 b Shaftmg. Stem Tube. Propeller 350.000 
4 e Auxll.arv Generatmv. Set I 158.000 
5 d. E:.mere~encv Diesel generator 40.650 
6 e Thermal Od Bottler 197 000 
7 f Exhaust v.as Econom12er 36.000 
8 g. Mam & Emerev.encv Compressor 112 000 
9 h. A rr V esse! & Control termasuk nem (v.) dtatas 
10 I. Heat Exchanger 120000 
II Pumps (Env.me Room! 189.900 
I~ k. LO &:. FO Purifier 260000 
13 I. LO & FO System 80000 
14 m. Sewue Treatmem Plant 19.000 
15 n. Waste lncenerator 33 000 
16 o. Bo"' Thruster 197.600 
17 p. Fresh Water Generator 34.000 
18 q Carv.o Hold Wash Svstem 25000 
19 r Tank Level S)-stern 40.000 
20 s. Remote & Automauc Control System 130 000 
2 1 1 \\ ork Shop Maclune" 32.000 
22 u Control & Morutormg System 165.000 
23 v Other Machtnery Outlining 15.000 
Total btaya 7 297 150 
Dari tabel diatas maka diperoleh biaya material Machmery Outfitting pada 
kapal OHBC M142/143 adalah: USS 7.297.150 
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fY.3. Biaya Produksi Untuk Kapal OHBC Ml42/143 Pada Oaerah kamar 
~lesin 
B1ava Produksi adalah biaya Jumlah dari biaya jasa pekerjaan alau JO 
dnambah dengan b1aya budget matenal adalah : l SS 8.222.440 
JY.-t Biaya Pembanguoan Kapal ORBC Ml40/141 Pada Oaerab kamar 
Mesin 
Pcrhnungan bmya pembangunan kapal OHBC M 141 adalah biaya total 
JO realisasi dan mmcnal pada Machinery Outlining. Untuk Kapal OHBC Ml4 1 
memiliki Budget JO yang tclah disepakati oleh kedua belah pihak antara PT. PAL 
JNDOJ'\ESIA dcngan pihak owner sebesar 928,258 JO dengan biaya rate jam 
orang UD$ 51 JO. 
Dtbawah ini tcrdapal nncian tabel realisasi proyek pernbangunan kapal OHBC 
M140 141 sebagai berikut 
rabcl4 Budget jam orang kapal OHBC Ml40/ 141 
n -- to -- \:.\~i:k\ =-J:.·.;.. ~ \0. - -<JI'" -~· I Tr.:";· ~·-r-
. . 




.. : ,.. 
. •·: 
·-
_t. - : J -
- ' ,_ 
"' <Jo 
Dari tabcl diatas maka diperoleh biaya budget jam orang untuk 
Machinery Outfitting adalah : 190.868 x USS 5/JO = USS 954.340 
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Biaya matcnal untuk machinery outfitting untuk kapal OHBC Ml40/ 141 
sama dengan b1aya matenal kapal OHBC ~ 142 143 adalah sebesar: 
rss 7.297.1 so 
Schmgga total b1aya produks1 untuk Machmery Outfitting adalah . l'SS 8.251.490 
JY.!'i Skedul Pembangunan Kapal OHBC !\11~2/143 Pada Double Bottom 
kamar \1esin 
Skedule Pcmbangunan Kapal OHBC M 142il43 pada double bottom 
kamar mesin meliputi pros~s p~keiJaan fabrikas1·block ADBiABS I S, ADI3:ABS 
I P dan block ADS 2 C . fabrikasi outfitting, f,'fand Assembly sampai 
Loading/Erection l31ock. Dari skcdule tersebut maka dapat diketahui berapa lama 
kapal OIIBC M 142' 143 dibangun khususnya daerah double bottom, adapun 
waktu }ang d1butuhkan ada lab /81 hari. Untuk proses fabrikasi block outfitting 
d1perlukan waktu JJ lum, sehmgga dari wahu yang relatif pendek tcrsebut 
pekerjaan fabnkas1 block dapat d1ke1Jakan secara pararel atau hamp1r bersamaan 
sehingga dapat mengurang1 ''aktu dan menekan jam orang terutama 
mengopumalkan fasiluas yang ada. 
Ada pun b1a~ a yang akan dikeluarkan unruk proses loadmg erection pada 
blok double bonom atau blok ADB l (P•S) dan ADB2 adalah sebagai benkut : 
Untuk se" a crane harganya adalah Rp. 5000,00 1jam·ton 
Total berat bloJ.. daouble bottom dan outfittingnya : 
· Blok !I DBI (P) = 91.296 ton 
• blok ADS I ($) = 74.34 1 ton 
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• blok AD82 ~ 93,070 ton 
jad1 bera1101al 285,707 ron 
Waklu yang d1perlukan umul. loading erection bloknya ADB I ( P S l 
dan ADB::! adalah selama 8 han arau 64 jam kerja. sehmgga b•aya yang akan 
d1kcluarkan 
BerJt blok :-.Jam kcrJa :-. b•aya sewa = total biaya 
::!85. 707 ton ~ 64 Jam ~ Rp. 5000,00 rtonjam = Rp. 91.426.240.00 
Unruk SC\\3 mcsin las Rp 15.000.00 per hari, se\'a crane, sehingga biaya 
untuk sewa mcsm las umuk erection blok adalah 8 hari x Rp. 1.500,00 adalah 
Rp. 120.000,00. 
Schmgga total binya umuk erection blok double bottom adalah : 
Rp. 91.426.240.00 ~ Rp 120.000,00 adalah Rp. 91.546.240.00 
Unluk mcmudahkan dalam proses produksi dan penjadwalan proses 
pelaksanaan produks1 maka dibuatkan skedul proses produksi dimana dan skedul 
tersebut akan dapat d•ketahUJ urutan pekerjaan, lama pekerjaan dan kontrol waktu 
pekcrJaan. sehmgga dapat dm:ncanakan pemakaian jam orang dan dapat diatur 
pcngendallan Jam oran!,'Tiya. 
Dibawah 1n1 skedulc Pel.erJaan Kapal OIIBC M 142 143 dengan Metode FOBS 
SKEOUlE PEKER.JAAN KAPAl OHBC M1421143 dg METOOE FOBS 
I Ouralloo Mar M"l I "'"' 1 Engine Room Part 181 days ~ 
---2 Fabrication Blod< 24 days I L::::Ji 
-3 Asse.-glllod< 33 days 1 
v 
-
-- -Block Bl3sllng 15 days ~·w, ; 
---5 Fabrtc.ation Bloc.k outfitting 33 days ) 
-
- -~ Fabrication Block Outhttlng "OBIABS 1 S 30 days I'- C::::. :::J ) - --Fab. P•pe & Penelratlon Pioce r---c=:r 1 'v --~ -- -Fab Pope ADBIABS 1 S 20d CJ --- --~ ~ --9 Fab PenetrotiOO Pie~ AOBIABS I S 10 days 0 
- - ----10 Fob. Steel Work --30 days ( I 
./ 
!J 
II Fob Pipe Support AOBIABS I S IS days c::a ~ 
Fob. SeavFoundalion lor Equip;;;;;,! AOBIABS IS-- -12 15 days {o?IJ 
--- --· --- ---13 Fob. lndcpendenl TonkAOBIABS I S 15 days fi:] ~ . --- ---Fab. M"n Hole. Lod<Jer. Oucbo1g. elc AOBIABS IS 20 doys C-:J --Fob. Electr ic Stool Work 15 days r-ev 


















- - -- --- ----SKEOULE PEKERJAAN KAPAL OHBC Ml421143 dg MEfOOE FOBS 
l raskN~ -~ - ------ ----.+ O..ation Mar I PoOr· I Mav _l .M_, I - Ju~Aug I ~P- f Od Nov 
18 Fabric<ltion Block Outfitting ADBIABS 1 P 30 days I 1 
-- ~-~- -- -- ---19 Fab. Ptpe & Penettat~ Piece -- - 21)~ I c::: ) '- ~ -20 Fob. ~ ADB/ABS I P 20days CJ 
21 Fab PeO<IJabon Poece AOBIABS 1 P 10 days 0 
-- ----22 Fa b. Steel Work i 30 days .-
' ,_ 
- - -23 Fob. PiP<! Support AOBIABS I P 15 days D 
' ~-· 
- -- - -24 Fab. Sea1/Foundatlon lor Aux Machine ADBIABS 1 P 15 days D 
'25 . Fab. lndependont TankAOBIABS IP 15 days D 
'26 Fab Man HOle, Ladder, Dueling, etc ADBIABS I P 20 days c::::::::J 
-27 Fa b. Ele<:trk Stool Work 15 days r t::J I 
~ v 
-- -28 Fob. Coble Way ADBIABS I P 10 days c::J 
--- 1- -29 Fab. Electric Equipment Seat ADBIABS 1 P 15 days I:.L;J 
-
----- - - -30 Fabrication Block Outfitting ADBIABS 2 C 30 days C' II 
" -31 Fab. Pipe & Penotration Ploees 20 days ~Cl,] 
---32 Fab Plpo ADBIABS 2 C 20 days c J 
-----33 Fab. Penebo~on Pieces AOBIABS 2 C 10 days [J 














- - - -
'PEKERJAAN KAPAI. OHBC M142/143 dg METOOE FOSS SKEOULE  
~Name - --Fab PipeiUflPOIIAOBIABS2C --
~ Fab Seoi/FO<M>da-IOt E-mMI ADa/, Fab Independent Ton~ AOBIABS 2 C S2C 




Fob Cot> I ·~·~ --- ---
Installation B lock Outfi 
BlABS 2C 
nt Seat AOBIABS 2 
--lnstaUation Block ' DBIABS 1 (S) 
--Install Pipo & --Places 
-
--Install pip1 I (S) 
Install Per ces AOBIABS 1 (S) 
47 lnslall Steel VI 
-
48 lllslall Pip< OBIABS I (S) --
- --~ABS I (S) 
---
--49 lnslaU Sea. 011 lOt Equipment AOI 
---
-
-- --lnstatlnd< nk ADBIABS I (S) 
--lmtall Mar dder. Oue1i11g, ete. AOB/. ---\BS I (S) 
- -
- -
Duration Mar ~~ I 
15days D 
I 








53 days 'v~ \) 










25 days c=:J 
- ----

























--- - . -
--- - -
SKEOULE PEKERJAAN KAPAl OHBC M142/1 43 dg METOOE FOBS 




O..alion 1--ijar r-Apr I May I Jun ]_ Jur- I Aug ] Sep I Oct 
- -
52 Instal Awdlla1y Machine AOBIABS I (S) 25 days I I 
---
53 Install Electric Outfitting ZS days l :::::::;-, 
IS~ 
.. 
f54 -- -1n$1a11 C<1b1e Way AOBIABS I (S) D 
-
55 Instal Ele<biC Equopmenl Seat AOBIABS I (S) 20days CJ 
56 ln•l<lllation Block Outfitting ADBIABS 1 (P) .-48 days l ,_ =::J 
' -
-57 Ins taU Ptpe & Penetr•tion Ploc.•s 45 days I , 
-- -58 lmtal PIPO AOBIABS 1 (P) 30 days L .... I 
59 lmtall Peneualion Plecoa AOBIABS 1 (P) 10 days D 
60 Install Steel W ork 48 d ays \. I 
-
61 lnstaN Pipe Suppo1t AD BlABS 1 (P) 25 days C:J 
-
62 Instal SeaVFooundotlon IO< Auw Machine ADB/ABS I (P) 
--
25 days c:::: .. ___ J 
63 ln&tallndependont Tank AOB/ABS 1 (P) 20 days r=J 
"'~ 64 Instal Manhole, Ladder , Oucliug, etc ADBJABS 1 (P) 25 days C] 
-
65 Install Awollary Machine AOBIABS I (P) 25 days c_"'] 
- -
-66 Install El•ctrlc OutliNing 33 days l c::: J. I 
v' v 
- --- -67 Install Coble Woy AOB/ABS t (P) 15 days D 

















SKEOUlf PEKERJAAN KAPAL OHBC M 14ZI143 dg METODE FOBS ~~],~.::~ •~•-•w•""' ---=.G~ation. -- J f.lar I ~ I ~1ay -~-~ ... - .,-69 lnstaU.ahon 
70 Install Ptpe f. Penetration PtOC-es 
171 
72 
lnslal PIP" A08'A8S 2 C 
Instal Per>et aoon Pte<es AOBIABS 2 C 
73 Install Stt.oel Work 
H lnst.::.ll P1pe Support AOBIABS 2 C 
75 lnslall Settt/Faour.dnt/Ofl ft>l Awe MaW1e AC>BIABS 2 C 
.,6 lnslallnde).)C:ndent T~tnk AOaiASS 2 C 
77 lustall fAunholo. Laddt!t Ouct•'O· t!tC. AOBIAEIS 2 C 
78 Install AuxiJI;,ry Machine AOBIABS 2 C • 
79 ln .sWII Electric: Outfitting 
80 lnst~•ll Cal~u W1ay A08/AOS 2 C 
81 ll\stall Eluchk: EQIJI).nl Ctll !.~~" I AOSIABS 2 C 
82 Grand AssC!rhbly 
83 Bkx:k Eng1ne rom1) 
84 Blcx:k ADBIAIJS I (SI & AOB I (P) 
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Biaya penggunaan fasilitas on board atau di building berth. untuk 
pckel)aan im kondisi block sudah siap untuk di erecuon. Proses loading dan lama 
dan peker.raan tcrsebut terganrung dan fas1l11as galangan. Pi. PAL 11\'001\'ESIA 
mem1h~1 lasiluas crane dengan kemampuan 300 Ton (goliath crane). 81aya 
penggunaan bu1ldmg benh dan crane terganrung berapa lama block-block tersebut 
d1 crecuon ~mpa1 membcntuk menjadJ kapal Unruk sewa buildmg berth 
Rp. l9 000,00 per Jam, schmgga untuk b1aya sewanya selam pernaka1an buildmg 
berth pada kapal OHBC .\114:? 143 dalam 48 hari adalah 
Biaya 48 hari X 8 jam X Rp. 19.000,00 = Rp. 7.296.000,00 (building berth) 
J\'.6 Skedul Pembnngunnn Kapnl 01-IBC M140/141 Pnda Daernh Kamar 
1\lesin 
Sl-edul Pcmbangunan Kapal OHBC Ml40/ 142 pada daerah kamar mesin 
mehpuu proses dari fabn l-asi, Sub Assembly, Assembly sarnpai Erection dan 
outfitting. Dan pcmbuatan skedul nampak lama proses peke!jaan unruk dacrah 
l-amar mesin d1perlukan waktu 198 hari, sedangkan untuk peke!jaan fabrikasi 
d1perlukan waJ..1u -1 7 han. Sub Assembly 33 hari. AssembJ,· 33 han. erecuon 33 
han sampa1 pekerJaan machinery outfittmg 53 hari. D1bawah im skedul 
pcrencanaan pekeQaan d1 kamar mesm untuk kapal OHBC M l-10 I 41 
r --
- r- -
( 10 Ta!iki'Jiuue 
--· -- -- --1 Eng•nc Room Part 
2 fabtikasi 
3 ABS · AODI (P) 
4 ABS ·AOB" IS) 
5 ASAI • lEFIIP) 












ASBI • UEf l (P) 
ASBI + UEF1 IS ) 
ABS · ADB2 
ASA2 • LEF2 (P) 
ASA2 • tEF2 (S) 
ASB2+lJEF2 (I') 




f 17 1 Mochinery Outfitting 
_J___ --·- -- -
,---
------ --· 
-- ------------- --- ---
SKfOlJLE PEKERJAAN OOBC M141 dg METOOE HBCM 
J 
- -,. - -- - - - - - - - --
1999 
0.11•bon -;!an :J Feb ~Mar--;-_~!" ::_ri~.IOO-f Jll ~ !_:::_Aup j s.-p 
198days -· - - -
.,_, -
.L 
40 rl•ys . 
40 <foys 













c __ ..:._ ____ J 
c _____ .:_-:] 




1-··~-·---~---· 1 -·------- ~---.... --.. 
1.::-:::.::::-:::~::::J 
[--·-----·- 1 
..... - .. -......... : ...... .:..:; ... 
[ - -...,....- -_ ... ] _ ,_.....__ ___ ~ 
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- -- - - --- - --------- ---- ---
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Biaya yang dibutuhl..an dalam proses pembangunan kapal OHBC 
.\11-lO I-ll }ang menggunakan fasliitas building berth dan crane 300 ton d1 PT 
PAL INDONI:SIA adalah sebaga1 berikut . 
"ondiSI d1 bUJJdmg benh pada waktu erecuon dan machine') outfimng adalah 86 
han schmgga . 
B1ayan~a 86 han X 8 Jam X Rp. 19 000,00 = Rp. 13.072.000,00 (building berth) 
IV. 7. Tabel Perbandingan Antara J\letodc FOBS (Full Outfitting Block 
S~·stcm) dan Metode HBC.\1 (Hull Block Construction .Methode). 
Tabel ini mcnun.Jukan nilai dalam bentuk harga atau biaya selama proses 
produks1 pada bagian ~amar mesm di daerah double bottom pada pembangunan 
kapal OlillC M142. 1-13 yang menggunakan metode FOBS dengan pembangunan 
kapal OH8C M 1-l0/142 yang menggunakan metode HBCM. Sebagai bahan 
perbandmgan maka data ~ang diperlukan adalah jam orang. lama proses produksi, 
dan penggunan fasiluas Grafik vang digunakan adalah dalam bentuk column. 
sehmgga leb1h nampa!.. mudah dalam membandmgkannya. 
Tabel IV I. Perbandmgan JO untuk Pekel)aan Outfining di Kamar Mesin 
No hem JO 
_ ...;...._ -'Metode Kom ension:::a.:..l ~(HB.:.=:.C:::;M:.:..:..!.l _ __,_ _ _ .:_l9::.:0:.:.·::c86:.:8:..__ ....; 
2 Metodc FOBS 185.058 --~~= ~------------~--~~~---
Data diatas d1 ambil dan analisa rencana pemakaian jam orang pada 
pekerJaan outfitting d1 ~amar mesin untuk pembangunan kapal OHBC M J 42/143 
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yang meng!,'Uilakan metode FOBS dan data realisasi pemakaian jam orang pada 
pembangunan kapal OHBC M 140 141 yang menggunakan metode HBCM. Pada 
halaman IV II diJCias~an rcncana penggunan jam orang untuk pekerjaan 
outfimng d1 ~amar mesm untuk pcmbangunan kapal OHBC M 142 143 adalah 
185.058 JO. dan pada halaman JV.I3 diJCiaskan data realisasi pembanguan kapal 
OHBC M 140 141 yang d1perolch dan PPC untuk pekerjaan outfitting dikamar 
mesm adalah 190.868 JO D1bawah in1 gambar grafik perbandingan pemakaian 
Jam orang untuk pekerjaan outfinmg di kamar mesin 
Gafrik I. Perbandingan .ro Outfitting di Kamar Mesin 
~tol'l I): It) 




Tabel IV 2. Pcrbandingan Lama Proses Produksi untuk Pekerjaan di Kamar 
Mesm d1 daerah double bottom 
1\:o Item Lama Pemban!,'111lan 
Hari 
1--'-- t-Metode Konvcns1onal (H.:.:B::.:C::::M:.:..:..!.l_ -i-_ _ _ _ ..:.1.:..98::____ _ _ _ __, 
.__...:;.,_ L.:.:.:Metode FOBS 181 
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Tabel diataS menjelaskan temang perbandingan lama proses pekerjaan di 
daerah kamar mesin unruk pembangunan kapal OHBC M 142 143 yang 
mneggunakan metode FOBS dengan pembangunan kapal OHBC Ml40 141 yang 
mcnggunakan metode HBCM. D1mana data yang diperoleh adalah dari skedul 
perencanaan dan sckul rcahsas1 pekerjaan di daerab kamar mesin. Pada halaman 
IV 16 terdapat skedul pcrencnaan untuk pekel)aan daerah kamar mesin pada kapal 
OHBC M 142, 1~3 selama 181 , dimana proses ini berlangsung dari proses fabrikasi 
blok sampa1 loading atau erection blok. Sedangkan pada halaman IV.22 terdapat 
skcdul rea lisasi untuk pekcrjaan daerah kamar mesin untuk pembangunan kapal 
OlfBC Ml401141 selama 198 hari . Dibawah ini terdapat !,>rafik ynag menunjukan 
perbandingan antara keduanya. 
Gafrik 2. Perbandingan Lama Pembangunan di Kamar Mesin 
"' < 
\lcto4.:~ J.: u tn nll.OD &) M crodc FO BS 
~HftC\t ) 
TabeiiV.3. Perhandmgan B1aya Penggunaan Fasilitas di building berth 
No Item 
Metode Konvensional (HBCM) 
'---'- --




7 296 000,0~ 
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Tabel d1atas menunjukkan perbandingan biaya untuk penggunaan fasilitas 
buildmg benh, dimana pekeljaan yang dilaksanakan di building benh ini d1sebut 
pekeljaan on board. schingga diharapkan pekeljaan tersebut tidak terlalu lama di 
bu1ldmg benh !.arena disampmg mahal dalam penyewaannya dan JU£ll untuk 
pekerJaan outfinmg cukup suht sehtngga akan menambahjam orang. Tabel d1atas 
menunjukan perbandmgan b1aya yang dikeluarkan untuk pemakaian fasilitas 
building benh antara kapal OHBC Ml42i l43 yang dibangunan dengan metode 
FOBS dan kaapal OHBC MJ40/l41 yang dibangun dengan metode HBCM. 
Gafnk 3. Pcrbandingan Penggunan f asilitas Building Benh 
J(I.OO.•.OilO,•IIl 




Unruk memudahkan maka dibuat grafik sesuai gambar diatas, 
sehingga dapat dislmpull..an bahwa scmakam lama untuk pckel)aan pcmbangunan 
kapal d1 on board maka semakam besar biayanya dan untuk pekerjaan outfittmg di 
kamar mcsin JUga semakm sulit karcna untuk pcmasangan pipa dan pompa·pompa 




KESIMPULAN DAN SARAN 
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BABY 
KESI:\lPl LA!\ DA:\ SAR>\S 
\ '.I Kcsimpulan 
Hasrl dan pcngamatan pembangunan kapal OHBC Ml40 141 dengan basil 
perencanaan pcmbangunan kapal OHBC MIH 143 yang drbangun dengan 
rnenggunakan metode F013S maka dapat disimpulkan ; 
I. Dengan kesrapan drsam, rekayasa , perencanaan kebutuhan material dan 
didukung dcngan fasilrtas produksi dan sumberdaya man usia maka metode 
FOBS dapat dilaksanakan 
2 Pcnggunaan skcdul yang terencana dan terintergrasi dapat mempercepat 
atau memperpendck \\aktu pcmbangunan kapal. 
3. Dengan mcmanfaatkan fasi litas galangan vang ada di PT. PAL 
I>IDONCSIA dcngan optimal dan menggunakan software aplikasi yang 
termonitoring maka proses pelaksanaan pembangunan lebtb cepat karena 
pada l.ondist ~ ang terJadi dr lapangan harus dilaksanakan pengawasan 
)ang terpadu schmgga dapat mengurangi waktu keterlambatan atau 
mcmamau l.ondrst ncl pemakatan jam orang. 
4. Dtlrhat dan data pelaksanaan pekerJaan yang ada di kamar mesin mal.a 
dengan menggunal.an metode FOBS yang melaksanakan pembagian blok 
atau blok division mal.a pelaksanaan pembangunan dapat dilakukan pada 
kond tst on bloc!. sehmgga dapat mcngurangi pekerjaan on board yang 
lama dalarn proses pcmbangunannya, sedangkan dengan mengoptimalkan 
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pekerJaan on blok ma~a juga memudahkan pada waktu proses pekerjaan 
khusu~nya pada saar pcmasangan system perpiaan dan pemasangan 
pompa-pompa 
5. Dengan menggunakan metode FOBS braya Jam orang dapar dikurangi 
sehrngga memperpendcl. waktu pembangunan kapal dan dengan 
memperharrkan k\\ahras hasrl produksr. 
6 Pada pelaksanan pcrnbangunan kapal seri maka dengan rnenggunakan 
rnetodc FOBS sangat mengunrungkan sekali karena secara bersarnaan 
dengan selisih 1\aktu yang cukup pendek dengan kapal yang kedua dapat 
dibangunan dan proses p.:nyclesaiannya lebih cepat. 
Ke lemahan rnctode FOBS adalah 
I. Dibutuhkan invcsrasi yang besar guna pernenuhan fasiliras dari galangan 
kapal. schingga diperlukan dana arau biaya yang besar unrul. 
mernenuhrnya. 
Drperlukan pelauhan untul. sumbcr daya manusia sebagai penunjang unruk 
mcnghasrlkan produksr yang berkualnas dan lebih cepat sehingga 
drperlukan bra}a dan l\al.1u unruk trarnrng dari surnber daya manusia 
tersebur. 
.> Ke~rapan manaJemen dari galangan untuk pemenuhan kebutuhan material 
sehrngga tidal. tel)adr kererlambatan matenal. 
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\'.2 Saran 
Dengan menggunakan metode FOBS yang dilaksanakan oleh PT.PAL 
11\'DO:\ESIA. mal.a dapat mempercepat pelaksanaan pembangunan 1-apal dengan 
tetap menJaga mutu dan k\\ahtas Secara tekms metode FOBS dapat d1lakukan 
mal.a perlu adanya dul.ungan perencanaan yang baik. kes1apan matenal dan 
pemanfaatan fas1htas ~ang optimal oleh PT. PAL INDONESIA merupakan sarana 
yang menun_1ang dalam pcnerapan metode Full Outfittmg Block System (fOBS) 
guna mempercepat proses produks1. 
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